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ABSTRAK

ANALISIS RASIO KEUANGAN DALAM MENILAI KINERJA KEUANGAN
PADA PT. PERKEBUNAN SUMATERA UTARA (PERSERO)
KOTA MEDAN

FATIMAH AZZAHRA
MANAJEMEN
fatimahpb29@amail.com

Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah di capai oleh manajemen
perusahaan dalam menjalankan fungsinya dalam mengelola asset perusahaan secara
efektif selama periode tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
Medan Periode 2015-2019 dengan menggunakan empat rasio keuangan. Pendekatan
penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
Kualitatif, yaitu berarti kegiatan pengumpulan data dengan objek penelitiannya
adalah dari sisi keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero) Medan. Dimana
pada penelitian ini dalam menganalisis Kkinerja keuangan menggunakan rasio
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat di simpulkan bahwa PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
Medan, jika di lihat dari rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan Current
Ratio dan Quick Ratio dikatakan tidak baik karena perusahaan tidak maksimal dalam
mengelola aktivanya sehingga tidak maksimal dalam mengelola kewajiban jangka
pendek. Begitu juga dengan rasio Solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset
Ratio dan Debt to Equity Ratio dikatakan tidak baik karena aktiva perusahaan yang
semakin menurun dan hutang yang terus meningkat. Sedangkan rasio Profitabilitas
yang diukur dengan Return On Invesment dan Return On Equity dikatakan cukup
baik namun harus berhati-hati dalam mengelola aktiva perusahaan dan rasio aktivitas
yang diukur dengan Fixed Asset Turn Over dan Total Asset Turn Over dikatakan
cukup baik namun perusahaan harus berhati-hati dalam mengelola aktiva dan lebih
meningkatkan perputaran sehingga laba perusahaan meningkat.

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Rasio
Aktivitas, Kinerja Keuangan
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ABSTRAC

THE FINANCIAL ANALYSIS RATIO IN ASSESSING OF THE FINANCIAL
PERFORMANCE AT PT. PERKEBUNAN SUMATERA UTARA (PERSERO)
KOTA MEDAN

FATIMAH AZZAHRA
MANAGEMENT
fatimahpb29@amail.com

Financial performance is the result or achievement that has been achieved by the
company management in carrying out the function in managing the company asset
effectively within a certain period. This research aimed to know and analyze the
financial performance at PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero) Medan period
2015-2019 by using the four financial ratios. The research approach that used on this
research is the qualitative descriptive, it means the data collection activities with the
object of the research is from the financial side of PT. Perkebunan Sumatera Utara
(Persero) Medan. In which the research analyzed the financial performance by using
the liquidity ratio, solvency, profitability and activity. Based on the research result
and discussion can be concluded that PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
Medan, if it was viewed from the liquidity ratio that measured by using Current Ratio
and Quick Ratio were mentioned not good because the company is not optimal in
managing the asset so that it’s not optimal in managing in the short term. As well as
the solvency ratio that measured with Debt to Asset Ratio and Debt to Equity Ratio
that mentioned not good because the company assets and the debts increased. While
the profitability ratio that measured with Return Asset Turn Over and Total Asset
Turn over mentioned good enough but the company should be carefull of managing
the assets and increasing turnover so that the company profits could increase.

Keyword ; Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability Ratio, Activity Ratio,
Financial Ratio
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menyelesaikan program pendidikan strata 1 (S-1) Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
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besarnya terutama kepada orang tua penulis tersayang Ayahanda Alm. Buniamin dan
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serta memberikan dukungan baik moral dan materi, sehingga penulis dapat
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terimakasih yang tiada hingga kepada semua pihak yang telah memberikan doa,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan perlu memiliki suatu manajemen, strategi, dan tindakan
yang tepat untuk meningkatkan Kkinerja. Seorang manajer perusahaan perlu
melakukan penilaian kinerja keuangan untuk mengetahui apakah yang dicapai sesuai
dengan perencanaan. Kinerja keuangan merupakan gambaran prestasi yang telah
dicapai perusahaan dalam suatu periode yang menyangkut aspek keuangan,
pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, sumber daya manusia, dan lainnya.
Cara yang tepat yang dapat dilakukan perusahaan dalam menilai kinerja keuangan
adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan.

PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero) merupakan Badan Umum Milik
Daerah (BUMD) Provinsi Sumatera Utara yang bergerak di bidang perkebunan
kelapa sawit dan industri pengelolaan hasil perkebunan berupa tandan buah segar
(TBS) untuk menghasilkan minyak sawit (CPO), dan inti kernel kelapa sawit (IKS).
Hasil produksi ini kemudian dijual dipasaran dalam negeri.

Kinerja keuangan adalah penilaian kondisi keuangan yang menjadi prestasi
perusahaan yang memerlukan analisis dengan beberapa tolak ukur seperti rasio dan
indeks sehingga dua data keuangan bisa terhubung antara satu dengan yang

lain.(Sawir,2005, p. 6). Laporan keuangan adalah laporan yang



menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat
tertentu atau jangka waktu tertentu.(Septiana, 2019, p. 103)

Analisis Rasio Keuangan merupakan analisis yang paling populer untuk
mengidentifikasi kondisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Pada dasarnya
dalam halnya menghitung analisis rasio disusun dengan menggabungkan angka-
angka yang terdapat di dalam neraca dan laporan laba rugi atau mengkombinasikan
antara keduanya.(Syahyun, 2013, p. 91)

Rasio Likuiditas adalah rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan uang tunai. Rasio Likuiditas terdiri dari rasio
lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio aliran kas (cash flow
liquidity ratio). Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan rasio lancar
(current ratio) dan rasio cepat (quick ratio).(Fraser & Ormiston, 2018, p. 60).Current
Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar.(Rambe et al.,
2016, p. 50).

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo saat
ditagih secara keseluruhan.(Kawengian et al., 2018)

Dalam laporan keuangan pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
untuk tahun 2015-2019 dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 1.1
Nilai Current Ratio Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
Tahun 2015-2019

Tahun | Aktiva Lancar | Hutang Lancar | Current Ratio
2015 | 60.435.511.078 | 30.716.785.218 196,75%




Lanjutan Tabel 1.1

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
2016 115.903.182.853 94.954.425.159 122,06%
2017 106.876.414.748 85.394.971.516 125,16%
2018 32.849.546.462 93.973.829.094 34,96%
2019 54.542.716.864 71.455.639.550 76,33%

Rata-Rata 74.121.474.401 75.299.130.107 111,05%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera (Persero)

Pada tabel 1.1 diatas pada tahun 2016 curret ratio mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2015, hal ini disebabkan karena
aktiva lancar yang meningkat dan hutang lancar yang meningkat.Pada tahun 2017
current ratio mengalami sedikit kenaikan di bandingkan dengan tahun sebelumnya
yaitu tahun 2016, hal ini disebabkan karena aktiva lancar yang menurun dan hutang
lancar yang menurun. Pada tahun 2018 current ratio mengalami penurunan yang
signifikan di bandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2017, hal ini
disebabkan karena aktiva lancar yang menurun dan hutang lancar yang mengalami
kenaikan.Pada tahun 2019 current ratio mengalami kenaikan dibandingkan dengan
tahun sbelumnya yaitu tahun 2018, hal ini disebabkan karena aktiva lancar yang
mengalami kenaikan dan hutang lancar yang mengalami penurunan.Jadi dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa current ratio mengalami peningkatan, hal
ini disebabkan karena penurunan aktiva lancar dan peningkatan hutang lancar.

Dalam buku Manajemen Keuangan oleh Rambe, dkk Quick Ratio merupakan
perbandingan antara aktiva lancar setelah dikurangi dengan persediaan dan dengan

hutang lancar.(Rambe et al., 2016, p. 50).Dalam laporan keuangan pada PT.



Perkebunan Sumatera Utara untuk tahun 2015-2019 dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 1.2
Nilai Quick Ratio Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
Tahun 2015-2019
Tahun Aktiva Lancar Persedian II-_Iutang Quick Ratio
ancar

2015 60.435.511.078 | 17.558.320.169 | 30.716.785.218 | 139,59%
2016 115.903.182.853 | 14.590.476.688 | 94.954.425.159 | 106,70%
2017 106.876.414.748 | 19.893.416.069 | 85.394.971.516 | 101,86%
2018 32.849.546.462 | 11.928.086.177 | 93.973.829.094 22,26%
2019 54.542.716.864 | 14.353.261.720 | 71.455.639.550 56,24%

Rata-rata 74.121.474.401 | 15.664.712.165 | 75.299.130.107 85,33%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera (Persero)

Pada tabel 1.2 diatas pada tahun 2016 quick ratio mengalami penurunan
dibandingkan dengantahun seeblumnya yaitu tahun 2015, hal ini disebabkan karena
aktiva lancar yang meningkat, persediaan yang menurun dan hutang lancar yang
meningkat.Pada tahun 2017 quick ratio mengalami penurunan dibandingkan
dengantahun sebelumnya yaitu tahun 2016, hal ini disebabkan karena aktiva lancar
yang menurun, persediaan yang menaik dan hutang lancar yang mengalami
penurunan.Pada tahun 2018 quick ratio mengalami penurunan yang signifikan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2017, hal ini disebabkan karena
aktiva lancar yang menurun, persediaaan yang menurun dan hutang lancar yang
mengalami kenaikan.Pada tahun 2019 quick ratio mengalami kenaikan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2018, hal ini disebabkan karena aktiva lancar
yang meningkat, persediaan yang meningkat dan hutang lancar yang menurun. Jadi

dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa quick ratio mengalami peningkatan.



Hal ini disebabkan karena penurunan aktiva lancar, penurunan persediaan dan
peningkatan hutang lancar.

Dalam buku Analisis Laporan Keuangan oleh (Kasmir, 2013, p. 151), Rasio
Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang.Dalam buku Analisis Laporan Keuangan
oleh(Kasmir, 2013, p. 156), Debt To Assets Ratio merupakam rasio utang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total
aktiva.Dalam laporan keuangan pada PT. Perkebunan Sumatera Utara untuk tahun
2015-2019 dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 1.3
Nilai Debt To Assets Ratio Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Tahun 2015-2019

Tahun Total Hutang Total Aktiva As[;:tk; tRL Otio
2015 280.877.810.342 | 555.704.990.139 50,54%
2016 284.189.155.122 | 602.073.857.010 47,20%
2017 268.081.147.785 | 622.079.343.116 43,09%
2018 230.905.009.595 | 545.484.124.083 42.33 %
2019 228.664.482.779 | 558.449.320.087 40,95%
Rata-Rata | 258.543.513.125 | 576.758.326.887 44,82%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera (Persero)

Pada tabell.3 diatas pada tahun 2016 debt to assets ratio mengalami
penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2015, hal ini
disebabkan karena total hutang yang meningkat dan total aktiva yang meningkat.
Pada tahun 2017 debt to assets ratio mengalami penurunan dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yaitu tahun 2016, hal ini disebabkan karena total hutang yang

menurun dan total aktiva yang mengalami kenaikan. Pada tahun 2018 debt to assets



ratio mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun
2017, hal ini disebabkan karena total hutang yang menurun dan total aktiva yang
mengalami penurunan. Pada tahun 2019 debt to assets ratio mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2018, hal ini disebabkan karena
total hutang yang menurun dan total aktiva yang meningkat.Jadi dari penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa debt to assets ratio mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan karena total hutang yang meningkat dan diikuti oleh total aktiva yang
menurun.

Dalam buku Analisis Laporan Keuangan oleh(Kasmir, 2013, p. 157), Debt To
Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai uang dengan ekuitas.
Dalam laporan keuangan pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero) untuk tahun
2015-2019 dapat dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 1.4
Nilai Debt To Equity Ratio pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
Tahun 2015-2019

Debt To
Equity Ratio
2015 280.877.810.342 | 274.827.179.796 102,20%
2016 284.189.155.122 | 317.884.741.888 89,40%
2017 268.081.147.785 | 353.998.195.331 75,73%
2018 230.905.009.595 | 314.579.114.488 73,40%
2019 228.664.482.779 | 329.784.837.308 69,34%
Rata-Rata | 258.543.513.125 | 318.214.813.762 82,01%
Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera (Persero)

Tahun Total Hutang Total Ekuitas

Pada tabel 1.4 diatas pada tahun 2016 debt to equity ratio mengalami
penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya vyaitu tahun 2015, hal ini

disebabkan karena total hutang yang meningkat dan total ekuitas yang



meningkat.Pada tahun 2017 debt to equity ratio mengalami penurunan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2016, hal ini disebabkan karena total hutang
yang menurun dan total ekuitas yang meningkat.Pada tahun 2018 debt to equity ratio
mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2017, hal
ini disebabkan karena total hutang yang menurun dan total ekuitas yang
menurun.Pada tahun 2019 debt to equity ratio mengalami penurunan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2018, hal ini disebabkan karena total hutang
yang menurun dan total ekuitas yang meningkat. Jadi dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa nilai debt to equity ratio mengalami penurunan. Hal ini
disebebkan karena total hutang yang meningkat dan total ekuitas yang menurun.
Dalam buku Manajemen Keuangan oleh(Rambe et al., 2016, p. 55), Rasio
profitabilitas merupakan hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan dan
keputusan.Retun On Invesment menurut(Kasmir, 2013, p. 202), merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan.Dalam laporan keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara untuk tahun

2015-2019 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.5
Nilai Return On Invesment Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
Tahun 2015-2019

L Bersih . Return On

Taun | oanpmak | TomlAktva | (U
2015 16.959.503.212 555.704.990.139 3,05%
2016 16.937.576.210 602.073.857.010 2,81%
2017 18.072.777.058 622.079.343.116 2,91%
2018 21.534.463.631 545.484.124.083 3,95%
2019 16.873.328.609 558.449.320.087 3,02%
Rata-Rata 18.475.529.744 576.758.326.887 3,15%




Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera (Persero)

Pada tabell.5 pada tahun 2016 return on invesment mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2015, hal ini disebabkan karena
laba bersih setelah pajak menurun dan total aktiva yang meningkat.Pada tahun 2017
return on investment mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yaitu tahun 2016, hal ini disebebkan karena laba bersih setelah pajak yang meningkat
dan total aktiva yang meningkat.Pada tahun 2018 return on investment mengalami
pengingkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2017, hal ini
disebebkan karena laba bersih setelah pajak yang meningkat dan total aktiva yang
menurun.Pada tahun 2019 return on investment mengalami penurunan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2018, hal ini disebebkan karena laba bersih
setelah pajak yang menurun dan total aktiva yang meningkat.Jadi dari kesimpulan
diatas, return on investment mengalami penurunan hal ini disebabkan karena laba
bersih setelah pajak yang menurun dan total aktiva yang menurun.

Return On Equity(Kasmir, 2013, p. 204), merupakan rasio untuk mengukur
laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Dalam laporan keuangan PT.
Perkebunan Sumatera Utara (Persero) untuk tahun 2015-2019 dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1.6
Nilai Return On Equity pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
Tahun 2015-2019

Laba Bersih Modal Return on
Setelah Pajak Equity

2015 16.959.503.212 | 159.117.700.000 10,66%

Tahun




Lanjutan Tabel 1.6

Tahun S';?g:f;g;i Modal Return on Equity
2016 16.937.576.210 209.417.700.000 8,09%
2017 20.072.777.058 251.597.480.000 7,98%
2018 21.534.463.631 251.597.480.000 8,56%
2019 16.873.328.609 251.597.480.000 6,71%
Rata-Rata 18.475.529.744 224.665.568.000 8,40%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera (Persero)

Pada tabel 1.6 diatas pada tahun 2016 return on equity mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2015, hal ini disebabkan karena
laba bersih setelah pajak menurun dan modal yang meningkat secara signifikan.Pada
tahun 2017 return on equity mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yaitu tahun 2016, hal ini disebebkan karena laba bersih setelah pajak
yang meningkat dan modal yang meningkat secara signifikan.Pada tahun 2018 return
on equity mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu
tahun 2017, hal ini disebebkan karena laba bersih setelah pajak yang meningkat dan
modal yang sama dengan tahun sebelumnya.Pada tahun 2019 return on equity
mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2018, hal
ini disebebkan karena laba bersih setelah pajak yang menurun dan modal yang sama
dengan tahun sebelumnya. Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
Return On Equity mengalami penurunan hal ini disebebkan karena laba bersih setelah
pajak yang menurun dan total ekuitas yang meningkat secara drastis.

Dalam buku Manajemen Keuangan oleh(Rambe et al., 2016, p. 52), Rasio

Aktivitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan
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menggunakan sumber-sumber daya sebagaimana digariskan oleh kebijaksanaan
perusahaan. Fixed Assets Turn Over menurut(Kasmir, 2013, p. 184), merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva
tetap berputar dalam satu periode.Dalam laporan keuangan PT. Perkebunan Sumatera
Utara (Persero) untuk tahun 2015-2019 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.7
Nilai Fixed Assets Turn Over pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Tahun 2015-2019

Tahun Penjualan Aktiva Tetap Fixed Assets
Turn Over
2015 396.986.693.657 | 153.505.876.853 258,61%
2016 405.104.087.665 | 144.485.308.837 280,38%
2017 478.611.409.105 | 151.889.402.146 315,11%
2018 374.177.292.267 | 143.232.362.399 261,24%
2019 194.766.527.629 | 137.666.105.094 141,48%
Rata-Rata | 369.929.202.065 | 146.155.811.066 251,36%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera (Persero)

Pada tabel diatas pada tahun 2016 Fixed Assets Turn Over peningkatan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2015, hal ini disebabkan karena
penjualan meningkat dan aktiva tetap yang menurun.Pada tahun 2017 Fixed Assets
Turn Over mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu
tahun 2016, hal ini disebebkan karena penjualan yang meningkat dan aktiva tetap
yang meningkat.Pada tahun 2018 Fixed Assets Turn Over mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2017, hal ini disebebkan karena
penjualan yang menurun dan aktiva tetap yang menurun.Pada tahun 2019 Fixed
Assets Turn Over mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya

yaitu tahun 2018, hal ini disebebkan karena penjualan yang menurun secara drastis
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dan aktiva tetap yang menurun.Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
Fixed Assets Turn Over mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena penjualan
yang meningkat dan aktiva tetap yang menurun.

Total Assets Turn Over menurut(Kasmir, 2013, p. 185), merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.Dalam
laporan keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero) untuk tahun 2015-2019
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.8
Nilai Total AssetsTurn Over pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
Tahun 2015-2019

Tahun Penjualan Total Aktiva T.?J?L'%Sjee:s
2015 396.986.693.657 | 555.704.990.139 71,44%
2016 405.104.087.665 | 602.073.857.010 67,28%
2017 478.611.409.105 | 622.079.343.116 76,94%
2018 374.177.292.267 | 545.484.124.083 68,60%
2019 194.766.527.629 | 558.449.320.087 34,88%

Rata-Rata | 369.929.202.065 | 576.758.326.887 63,83%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera (Persero)

Pada tabel diatas pada tahun 2016 total assets turn over penurunan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2015, hal ini disebabkan karena
penjualan meningkat dan aktiva tetap yang meningkat.Pada tahun 2017 total assets
turn over mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya vyaitu
tahun 2016, hal ini disebebkan karena penjualan yang meningkat dan aktiva tetap
yang meningkat.Pada tahun 2018 total assets turn over mengalami penurunan

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2017, hal ini disebebkan karena
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penjualan yang menurun dan aktiva tetap yang menurun. Pada tahun 2019total assets

turn over mengalami penurunan secara signifikan dibandingkan dengan tahun

sebelumnya yaitu tahun 2018, hal ini disebebkan karena penjualan yang menurun dan
aktiva tetap yang meningkat. Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

Total Assets Turn Over mengalami peningkatan. hal ini disebebkan karena penjualan

yang meningkat dan aktiva tetap yang menurun.

Berdasdarkan uraian diatas sangat penting pengukuran Kinerja keuangan
dangan menggunakan rasio keuangan, penulis tertarik untuk meneliti dengan
mengambil judul “Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja Keuangan pada
PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)”.

1.2 Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

a. Pada Rasio Likuiditas adanya penurunan aktiva lancar disertai dengan hutang
lancar yang meningkat pada Current Ratio. Adanya penurunan aktiva lancar
disertai dengan peningkatan hutang lancar pada Quick Ratio.

b. Pada Rasio Solvabilitas Adanya penurunan nilai debt to assets ratio hal ini
disebabkan karena total hutang yang meningkatkan disertai dengan total
aktiva yang menurun. Adanya penurunan nilai Debt to Equity Ratio hal ini
disebabkan karena total hutang yang meningkatkan disertai dengan total
ekuitas yang menurun.

C. Pada Rasio Profitabilitas adanya penurunan nilai Return On Invesment hal ini

disebabkan karena laba bersih setelah pajak yang menurun disertai dengan
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total aktiva yang menurun. Adanya penurunan nilai Return On Equity hal ini
disebabkan karena laba bersih stelah pajak yang menurun disertai dengan total
ekuitas yang meningkatkan.

d. Pada Rasio Aktivitas adanya aktiva tetap yang menurun disertai dengan
penjualan yang meningkat pada Fixed Assets Turn Over. Adanya penurunan
aktiva tetap disertai dengan peningkatan penjualan pada Total Assets Turn
Over.

1.3  Batasan dan Rumusan Masalah
Adapun batasan dan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Batasan Masalah
Untuk membatasi pembahasan yang terlalu luas dan tidak terarah yang

mengakibatkan tidak tepat sasaran yang diharapkan, maka langkah selanjutnya

penulis akan membatasi permasalahan yang akan diteliti, yaitu hanya menyangkut
masalah rasio keuangan yang meliputi, Current Ratio, Quick Ratio, Debt To Assets

Ratio (DAR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On Invesment (ROI), Return On

Equity (ROE), Fixed Assets Turn Over (FATO), Total Assets Turn Over (TATO),

dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero).

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka sebagai rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apa yang menyebabkan adanya penurunan aktiva lancar disertai dengan

hutang lancar yang meningkat pada Current Ratio dan adanya penurunan
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aktiva lancar disertai dengan peningkatan hutang lancar pada Quick Ratio dan

pada Rasio Likuiditas?

Apa yang menyebabkan adanya penurunan nilai debt to assets ratio hal ini

disebabkan karena total hutang yang meningkatkan disertai dengan total

aktiva yang menurun dan adanya penurunan nilai Debt to Equity Ratio hal ini

disebabkan karena total hutang yang meningkatkan disertai dengan total

ekuitas yang menurun pada Rasio Solvabilitas?

Apa yang menyebabkan adanya penurunan nilai Return On Invesment hal ini

disebabkan karena laba bersih setelah pajak yang menurun disertai dengan

total aktiva yang menurun dan adanya penurunan nilai Return On Equity hal

ini disebabkan karena laba bersih stelah pajak yang menurun disertai dengan

total ekuitas yang meningkatkan pada Rasio profitabilitas?

Apa yang menyebabkan adanya aktiva tetap yang menurun disertai dengan

penjualan yang meningkat pada Fixed Assets Turn Over dan adanya

penurunan aktiva tetap disertai dengan peningkatan penjualan pada Total

Assets Turn Over pada Rasio Aktivitas?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berikut ini tujuan dan manfaat penelitian ini dilakukan sebagai berikut:

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan aktiva lancar
disertai dengan hutang lancar yang meningkat pada Current Ratio dan
adanya penurunan aktiva lancar disertai dengan peningkatan hutang

lancar pada Quick Ratio pada Rasio Likuiditas.
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Untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan nilai debt to assets
ratio hal ini disebabkan karena total hutang yang meningkatkan
disertai dengan total aktiva yang menurun dan adanya penurunan nilai
Debt to Equity Ratio hal ini disebabkan karena total hutang yang
meningkatkan disertai dengan total ekuitas yang menurun pada Rasio
Solvabilitas.

Untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan nilai Return On
Invesment hal ini disebabkan karena laba bersih setelah pajak yang
menurun disertai dengan total aktiva yang menurun dan adanya
penurunan nilai Return On Equity hal ini disebabkan karena laba
bersih stelah pajak yang menurun disertai dengan total ekuitas yang
meningkatkan pada Rasio profitabilitas.

Untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan aktiva tetap yang
disertai dengan penjualan yang meningkat pada Fixed Assets Turn
Over dan adanya penurunan aktiva tetap disertai dengan peningkatan

penjualan pada Total Assets Turn Over pada Rasio Aktivitas.

2. Adapun manfaat dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a.

Manfaat secara Teoritis

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pengembangan teori-teori
tentang kinerja keuangan dan rasio keuangan seperti Rasio Likuiditas,
Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas. Hasil

penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dalam
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menilai menilai kinerja keuangan perusahaan dan menganalisis rasio
keuangan.

Manfaat secara Praktis

Manfaat Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan bagi manajemen perusahaan dalam
mengevaluasi Kinerja keuangan yang dijadikan pedoman dalam
pengelolaan, pengambilan keputusan perusahaan di masa sekarang dan
masa yang akan datang.

Manfaat bagi Penulis

Penulis berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi
pembaca khususnya mengenai penilaian kinerja keuangan dan Rasio
keuangan serta menjadi bahan masukan sebagai dasar penelitian
selanjutnya tentang Analisis Rasio dalam Menilai Kinerja Keuangan

pada Perusahaan.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Kinerja Keuangan
2.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut (Hutabarat, 2020, p. 2), Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.Sedangkan
menurut (Fahmi, 2011, p. 16), bahwa Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang
dilaklukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar, seperti
dalam membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standart atau ketentuan
dalam SAK (standart akutansi keuangan) atau GAAP (generally accepted
accounting) dan lainnya.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Kinerja Keuangan
adalah suatu analisis atau gambaran kondisi keuangan untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan tugasnya dalam menjaga kestabilan dalam
bidang keuangan dengan mengunakan aturan-aturan pelkasaan keuangan secara baik
dan benar.

2.1.2 Tujuan Kinerja Keuangan
Menurut (Hutabarat, 2020, p. 2), ada beberapa tujuan dalam penilaian kinerja

keuangan yaitu sebagai berikut:

17
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a. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, artinya dengan
mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selamamperiode tertentu.

b. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, artinya dengan mengetahui hal ini dapat
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh kewajiban
keuangan yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk
memenuhi keuangannnya pada saat ditagih.

C. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, artinya dengan mengetahui hal ini
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan
jangka pendk maupun jangka panjang.

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, artinya dengan mengetahui hal ini
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya
dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan
perusahaan untuk membayar beban bungan atas hutang-hutangnya termasuk
membayar kembali pokok hutangnya tepat waktu serta kemampuan membayar
deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami
hambatan atau krisis keuangan.

Sedangkan menurut (Munawir, 2014, p. 31), tujuan dari penilaian kinerja
keuangan adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui tingkat likuiditas, artinya Likuiditas menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera

diselesaikan pada saat ditagih.
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Mengetahui  tingkat solvabilitas, artinya Solvabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka
panjang.

Mengetahui tingkat rentabilitas, artinya Rentabilitas atau yang sering disebut
dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan  untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu. Mengetahui tingkat stabilitas,
artinya Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan
usahanya dengan stabil yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan
perusahaan untuk membayar utang-utangnya serta membayar beban bunga
atas utang-utangnya tepat pada waktunya.

Makadapatdisimpulkan bahwa ada beberapa tujuan dalam penilaian kinerja

keuangan yaitu:

a.

b.

C.

d.

2.13

Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas
Mengetahui tingkat likuiditas

Mengetahui tingkat solvabilitas

Mengetahui tingkat stabilitas perusahaan

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan

Faktor-Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan (William &

Sanjaya, 2017), yaitu :

a.

b.

Hutang dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan
Hutang yang dimoderasi kepemilikan manajerial mempengaruhi kinerja

keuangan perusahaan
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C. Ukuran perusahaan mempengaruhi kinerja perusahaan

d. Umur perusahaan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
e. Kepemilikan perusahaan mempengaruhi kinerja perusahaan

f. Likuiditas mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan

g. Tangibilitas mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan

h. Perputaran aktiva mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan

i Pertumbuhan penjualan mempengaruhi kinerja perusahaan

Ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan (Marhana, 2013),

yaitu:

a. Variabel Individual, terdiri dari kemampuan dan keterampilan, mental dan
fisik, latar belakang (tingkat sosial), penggajian, dan demografis.

b. Variabel Organisasional, terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, imbalan,
struktur desain pekerjaan.

C. Variabel Psikologis, terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, belajar, dan

motivasi.
2.1.4 Kelebihan dan Kelemahan Kinerja Keuangan
Menurut (Harahap, 2010, p. 201), “Kinerja keuangan bertujuan sebagai alat
pengambilan keputusan para pihak yang memakai laporan keuangan, kelebihan
kinerja keuangan sebagai berikut:
a. Hasil kinerja keuangan dapat membuka tabir kesalahan proses kuntansi seperti
kesalahan pencatatan, kesalahan pembukaan, kesalahan jumlah, kesalahan

perkiraan, kesalahan posting, dan kesalahan jurnal.
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b. Kesalahan lain yang disengaja seperti tidak mencatat, pencatatan harga yang
tidak wajar, menghilangkan data income smoothing dan lain-lain.

Sedangkan menurut (Rai, 2015, p. 6), kelebihan dari audit kinerja keuangan

adalah:

a. Membantu lembaga publik dalam meningkatkan efisiensi dan menghemat
belanja.

b. Mampu menilai hasil dari pajak yang dibayar oleh masyarakat

Sedangkan kelemahannya adalah:

a. Sering dianggap terlalu krisis dan hanya berfokus pada hal-hal yang negative.
b. Terlalu berfokus pada proses.
C. Kurang mendorong inisiatif dan inovatif.

Maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari penilaian kinerja keuangan
adalah dengan membuktikan bahwa pencatatan laporan keuangan haruslah balance
pada hasilnya dan harus jelas secara data kemudian untuk kelemahan jangan hanya
berfokus pada kesalahan namun harus melakukan inovasi dalam mendorong
keberlangsungan data yang efektif dan efisisen.

2.1.5 Pengukuran Kinerja Keuangan
Kinerja adalah kemampuan kerja yang ditunjukkan dengan hasil kerja.Kinerja
perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan dalam periode
tertentu dengan mengacu pada standart ynag ditetapkan.Untuk mengetahui kinerja
yang dicapai maka dilakukan penilaian kinerja.(Anastasya & Hidayati, 2019).
Menurut (Hery, 2018, p. 25), bahwa pengukuran kinerja keuangan merupakan

suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisien dan efektifitas dengan perusahaan
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dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Ada 9 macam bentuk

pengukuran Kinerja keuangan yaitu:
Analisis perbandingan laporan keuangan, artinya teknik analisis dengan cara
membandingkan laporan keuangan dari dua periode atau lebih untuk
menunjukkan perusahaan dalam jumlah (absolut) maupun dalam presentase
(relative).
Analisis Tren, artinya teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui
tendensi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan, apakah menunjukkan
kenaikan atau penurunan.
Analisis Presentase per komponen (common size), merupakan teknik analisis
yang digunakan untuk mengetahui presentase masing-masing komponen asset
terhadap total asset, presentase masing-masing komponen utang dan modal
terhadap total passive(total asset), presentase masing-masing komponen
laporan laba rugi terhadap penjualan bersih.
Analisis sumber dan penggunaan modal Kkerja, artinya teknik analisis yang
digunakan untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja
selama dua periode waktu yang dibandingkan.
Analisis sumber dan penggunaan kas, artinya teknik analisis yang digunakan
untuk mengetahui kondisi kas dan perubahan kas pada suatu waktu periode
tertentu.
Analisis rasio keuangan, artinya teknik analisis yang digunakan untuk
mengetahui hubunga diantara pos tertentu dalam neraca maupun laporan laba

rugi.
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g. Analisis perubahan laba kotor, artinya teknik yang digunakan untuk
mengetahui posisi laba kotor dari suatu period eke periode berikutnya, serta
sebab-sebab terjadinya perubahan laba kotor tersebut.

h. Analisis titik impas, artinya teknik yang digunakan untuk mengetahui tingkat
penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

I. Analisis kredit, artinya teknik yang digunakan untuk menilai layak tidaknya
suatu permohonan kredit debitor kepada kreditor, seperti bank.

2.2 Analisis Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Menuru (Septiana, 2012, p. 5), laporan keuangan adalah struktur yang

mnyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Tujuan umum

dari laporan keuangan ini untuk kepentingan umum adalah penyajian informasi
mengenai posisi keuangan (financial position), kinerja keuangan (financial
performance), dan arus kas (cash flow) dari entitas yang sangat berguna untuk
membuat keputusan ekonomis bagi para penggunanya. Sedangkan Menurut

(Gumanti, 2011, p. 103), laporan keuangan adalah ringkasan dari harta , kewajiban,

dan Kinerja operasi selama suatu periode akuntansi tertentu.

Maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah penelaahaan dari
unsur-unsur laporan keuangan yang akan diubah menjadi unit informasi yang lebih
kecil sehingga dapat diketahui kondisi keuangan, prospek dari usaha serta efektifitas
manajemennya. Informasi tersebut sangat berguna bagi pihak manajemen untuk
mengambil keputusan yang tepat bagi keberlangsungan hidup perusahaan.

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan
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Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan

suatu perusahaan baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Berikut

terdapat beberapa tujuan Menurut (Hutabarat, 2020, p. 10)adalah:

1.

3.

Meemberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya ekonomi dan

kewajiban peruahaan dengan tujuan:

a.

b.

C.

d.

Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan.
Menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan.
Menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya.

Kemampuan sumber daya yang ada untuk pertumbuhan perusahaan.

Memeberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih

yang berasal dari kegiatan usah dalam mencari laba dengan tujuan:

a.

Memberikan gambaran tentang jumlah deviden yang diharapkan
pemegang saham.

Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
kepada kreditor, supplier, pegawai, pemerintah dan kemampuannya
dalam mengumpulkan dana untuk kepentingan ekspansi perusahaan.
Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam
pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian.

Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan

laba jangka panjang.

Memungkinkan untuk menafsir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

2.2.3 Unsur-Unsur Laporan Keuangan



25

Menurut (Hery, 2019, p. 13), unsur-unsur laporan keuangan di bagi atas dua

kelompok yaitu:

1. Kelompok pertama mencakup:

a. Asset merupakan manfaat ekonomi yang mungkin terjadi dimasa
depan, yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari
transaksi atau peristiwa dimasa lalu.

b. Kewajiban merupakan pengorbanan atas manfaat ekonomi yang
mungkin terjadi diaset atau memebrikan jaa kepada entitas lainnnya
dimasa depan sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa dimasa lalu.

C. Ekuitas merupakan kepemilikan atau kepentingan residu dalam asset
entitas, yang masih tersisa setelah dikurangi dengan kewajiban.

2. Kelompok kedua meliputi:

a. Investasi oleh pemilik merupakan kenaikan ekuitas (asset bersih) yang
dihasilkan dari penyerahan sesuatu yang bernilai oleh entitas lain
untuk memperoleh atau meningkatkan bagian kepemilikannya.

b. Distribusi kepada pemilik merupakan penurunan ekuitas (asset bersih)
yang disebabkan oleh penyerahan asset , atau terjadinya kewajiban
entitas kepada pemilik.

C. Laba komperhensif merupakan perubahan dalam ekuitas sepanjang
suatu periode sebagai akibat dari transaksi dan peristiwa serta keadaan
lainnya yang bukan bersumber dari pemilik.

d. Pendapatan merupakan arus masuk asset atau pendapatan lainnya atas

asset atau penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari
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keduanya) dari pengiriman barang, pemberian jasa, atau aktivitas
lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral
perusahaan.

e. Beban merupakan arus seluar asset atau penggunaan lainnya atas asset
atau terjadinya kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduannya)
yang disebebkan oleh pengiriman atau pembuat barang, pemberian
jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi
sentral perusahaan.

f. Keuantungan merupakan kenaikan dalam ekuitas (asset bersih) entitas
yang ditimbulkan dari transaksi peripheral (transaksi diluar operasi
utama atau operasi sentral perusahaan) atau transaksi insidentil
(transaksi yang keterjadiannya jarang) dari seluruh transaksi lainnya.

2.2.4 Pemakai Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan
masyarakat, karena dapat memberikan informasi yang dibutuhkan para pemakainya
dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan.dengan membaca laporan
keuangan dengan tepat maka seseorang dapat melakukan tindakan ekonomi
menyangkut lembaga perusahaan yang dilaporkan dan diharapkan akan menghasilkan
keuntungan baginya.
Menurut (Ikhsan & Arfan, 2016, p. 11), “pemakai laporan keuangan meliputi:
a. Investor

Investor memerlukan informasi untuk membantu dalam menetapkan apakah

harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut.
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Kreditor (pemberi pinjaman)

Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar
pada saat jatuh tempo.

Pemasok dan kreditur usaha lainnya

Pemasok dan kreditur usaha lainnya memerlukan informasi yang dapat
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang akan
dibayar pada saat jatuh tempo.

Shareholder (para pemegang saham)

Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi mengenai kemajuan
perusahaan pembagian keuntungan yang diperoleh dan penambahan modal
untuk business plan selanjutnya.

Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi yang mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama jika mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang dengan atau tergantung pada perusahaan.
Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawahnya berkepintingan
dengan alokasi sumberdaya.

Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik pada informasi
tentang stabilitas dan profitabilitas perusahaan.

Masyarakat
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Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dengan berbagai cara,
misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi yang berarti pada
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan
perlindungan kepada penanam modal domestik.

Sedangkan menurut (Hery, 2019, p. 10), pemakai laporan keuangan

pemerintah adalah sebagai berikut:

a.

Masyarakat pengguna pelayanan public membutuhkan informasi atas biaya,
harga, dan kualitas pelayanan yang diberikan.

Masyarakat pembayar pajak dan pemberi bantuan ingin mengetahui
keberadaan dan penggunaan dana yang telah diberikan. Public ingin
mengetahui apakan pemerintah telah melakukan ketaatan fisikal dan ketaatan
pada peraturan perundangan atas pengeluarang-pengeluaran yang dilakukan.
Kreditor dan investor membutuhkan informasi untuk menghitung tingkat
risiko, likuiditas dan solvabilitas.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pemakai laporan

keuangan adalah :

Masyarakat
Investor
Pemerintah
Kreditor
Shareholder
Pelanggan

Karyawan
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2.2.5 Sifat Laporan Keuangan
Menurut (Sumarsan, 2013, p. 35), sifat laporan keuangan adalah historis
artinya laporan keuangan menyajikan informasi mengenai transaksi dan kejadian
pada masa lalu bukan kondisi saat ini. Akuntansi bukan merupakan satu-satunya
sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomis.Sedangkan
Menurut (Kasmir, 2013, p. 11), Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan
laporan keuangan harus dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku, demikian pula
dalam hal penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan keuangan
itu sendiri. Dalam praktiknya laporan keuangan dibuat:
a. Historis
Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari data
masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang.
b. Menyeluruh
Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap mungkin.
Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Pembuatan yang hanya sebagian-sebagian (tidak lengkap) tidak
akan memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan suatu perusahaan.
Maka dapat disimpulkan bahwa sifat laporan keuangan mencakup dua hal
yaitu historis dan menyeluruh.
2.2.6 Pengukuran Laporan Keuangan
Dalam sebuah jurnal (Zuwardi, 2020), yang bersumber dari akuntansi
keuangan SAK berbasis IFRS oleh Hans Kartikahadi bahwa pengukuran unsure

laporan keuangan menggunakan beberapa dasar pengukuran tertentu yaitu biaya
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historis (historical cost), biaya kini (current cost), nilai realisasi (realizable value)

dan nilai wajar (fair value). Berikut penjelasannya:

1.

2.3

231

Biaya Historis (historical cost), merupakan asset dicatat sebesar
pengeluarannya kas atau setara kas yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari
imbalan yang diberikan untuk memperoleh asset tersebut pada saat perolehan.
Liabilitas dicatat sebesar jumlah yang timbul sebagai penukar dari kewajiban
(obligation) atau dalam keadaan tertentu (misalnya pajak penghasilan)
sejumlah kas atau setara kas yang diharapkan akan dibayarkan untuk
memenuji kewajiban dalam pelaksanaan usaha yang normal.

Biaya Kini (current cost), merupakan asset dinilai dalam jumlah kas yang
seharusnya dibayar, bila asset yang sama atau setara asset tersebut
diperbolehkan sekarang liabilitas dinyatakan dalam jumlah kas atau setara
Ikas yang tidak didiskontakkan (undiscouted) yang mungkin akan diperlukan
untuk menyelesaikan kewajibab (obligation) sekarang.

Nilai Realisasi (realizable value), merupakan asset dinyatakan dalam jumlah
kas atau setara kas yang diperoleh sekarang dengan menjual pelepasan normal
(orderly disposal).

Nilai Wajar (fair value), merupakan perkembangan standart akuntansi
keuanagn berbasis IFRS 13 fair value measurement mengantur mengenai nilai
wajar yang telah diadopsi untuk PSAK 68 pengukuran nilai wajar.

Analisis Rasio Keuangan

Pengertian Analisis Rasio Keuangan
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Untuk menilai prestasi dan kondisi keuangan suatu perusahaan, seorang analis
keuangan memerlukan ukuran-ukuran tertentu. Menurut (Rambe et al., 2016, p. 46),
analisis rasio keuangan merupakan analisa dan penafsiran yang memberikan
pemahaman yang baik terhadap prestasi dan kondisi keuangan. Analisis rasio
keuangan juga menyangkut dua jenis perbandingan, pertama analis dapat
membandingkan rasio saat ini dengan rasio-rasio dimasa lalu dan yang diharapkan
dimasa yang akan datang untuk perusahaan yang sama. Kedua adalah
membandingkan rasio-rasio suatu perusahaan dengan perusahaan-perusahaan lain
yang sejenis Kira-kira sama ukurannnya atau dengan rata-rata industri pada saat yang
sama. Sedangkan Menurut (Kasmir, 2013, p. 66), setelah laporan keuangan disusun
berdasarkan data yang relevan serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan
penilaian yang benar akan terlihat kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya.
Kondisi keuangan yang dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta
(kekayaan), kewajiban (utang), serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki.

Maka dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan merupakan proses
pengamatan indeks yang berhubungan dengan akuntansi pada laporan keuangan
seperti neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas dengan tujuan untuk menilai
kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis ini digunakan untuk memberikan
gambaran informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja perusahaan yang dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam mengambil keputusan bisnis.

2.3.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan
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Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya analisis

laporan keuangan. Menurut (Kasmir, 2013, p. 68), tujuan dan manfaat analisis

laporan keuangan adalah:

1.

2.3.3

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu,
baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk
beberapa periode.

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-keuatan yang dimiliki.

Untuk mengetahui langhkah-langkah perbaikan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang
hasil yang mereka capai.

Jenis-Jenis Rasio Keuangan

Menurut (Rambe et al., 2016, p. 49),bahwa jenis-jenis rasio keuangan terbagi

ke atas empat yaitu:

2.3.3.1 Rasio Likuiditas

2.3.3.1.1 Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan penyusunan anggaran kas (taksiran kas masuk dan

keluar), analisa rasio dengan menghubungkan jumlah kas dan aktiva lancar lain
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dengan kewajiban jangka pendek bisa memebrikan ukuran yang mudah dan cepat

dipergunakan dalam mengukur likuiditas. (Rambe et al., 2016, p. 49).

2.3.3.1.2 Tujuan Rasio Likuiditas

Menurut (Rambe et al., 2016, p. 50), tujuan rasio likuiditas adalah untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan keuangan didalam

sebuah perusahaan. Sedangkan menurut (Kasmir, 2013, p. 132), tujuan rasio

likuiditas adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
Untuk mengukur atau untuk memembandingkan antara jumlah sediaan yang
ada dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing- masing

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.
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i Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya,
dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
2.3.3.1.3 Jenis-Jenis Rasio Likuiditas
2.3.3.1.3.1 Current Ratio
Menurut (Rambe et al., 2016, p. 50), Current Ratio merupakan perbandingan
antara aktiva lancar dan hutang lancar. Sedangkan menurut (Kasmir, 2013, p. 134),
rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada
saat ditagih secara keseluruhan.Current Ratio atau Rasio Lancar merupakan ukuran
yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban
jangka pendek, oleh karena itu rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh tuntutan
dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang

tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo hutang. (Gunawan & Wahyuni,

2013).
Rumus untuk mencari Rasio Lancar (Current Ratio) dapat digunakan sebagai
berikut:
] AktivitasLancar
CurrentRatio =
HutangLancar

Aktiva lancar menurut Munawir ( 2004 : 14 ) adalah: Uang kas
dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi
uang tunai, dijual atau dikonsumsi dalam periode berikutnya ( paling lama satu tahun

atau dalam perputaran kegiatan perusahaan normal ).



35

Aktiva lancar menurut Kasmir (2013:134) Harta perusahaan yang dapat

dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal satu tahun). Komponen aktiva lancar

meliputi kas, bank, suratsurat berharga, piutang, persediaan, biaya dibayar di muka,

pendapatan yang masih harus diterima, pinjaman yang diberikan, dan aktiva lancar

lainnya.

Menurut Djarwanto (2004:25), membagi aktiva lancar sebagai berikut:

1.

Kas, yaitu berupa uang tunai dan alat pembayaran lainnya yang digunakan untuk
membiayai operasi perusahaan.

Investasi jangka pendek (temporary investment), vyaitu berupa obligasi
pemerintah, obligasi perusahaan-perusahaan industri dan surat-surat hutang, dan
saham perusahaan lain yang dibeli untuk dijual kembali, dikenal dengan investasi
jangka pendek.

Wesel tagih (notes receivable), yaitu tagihan perusahaan kepada pihak lain yang
dinyatakan dalam suatu promes.

Piutang dagang (account receivable), meliputi keseluruhan tagihan atas
langganan perseroan yang timbul karena penjualan barang dagangan atau jasa
secara kredit.

Penghasilan yang masih akan diterima (accrual receivable), yaitu penghasilan
yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasa-
jasanya kepada pihak lain tetapi pembayarannya belum diterima sehingga

merupakan tagihan.
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Persediaan barang (inventories), yaitu barang dagangan yang dibeli untuk dijual
kembali, yang masih ada di tangan pada saat penyusunan neraca.

Biaya yang dibayar dimuka, yaitu pengeluaran untuk memperoleh jasa dari pihak
lain, tetapi pengeluaran tersebut belum menjadi biaya atau jasa dari pihak lain itu
belum dinikmati oleh perusahaan pada periode yang sedang berjalan.

Menurut Zaki Baridwan (2004:21), rekening-rekening yang termasuk dalam

aktiva lancar atau current assets adalah sebagai berikut:

1.

Kas yang tersedia untuk usaha sekarang dan elemen-elemen yang dapat
disamakan dengan kas, misalnya cek, money order, pos wesel dll.

Surat-surat berharga yang merupakan investasi jangka pendek.

Piutang dagang dan piutang wesel.

Piutang pegawai.

Piutang angsuran dan piutang wesel angsuran.

Persediaan barang dagangan, bahan mentah, barang dalam proses, barang jadi,
bahan-bahan pembantu, dan bahan-bahan serta suku cadang yang dipakai dalam
pemeliharaan alat-alat/mesin-mesin.

Biaya-biaya yang dibayar dimuka seperti asuransi, bunga sewa, pajakpajak,
bahan pembantu dll.

Menurut Hery (2016: 4), utang adalah: “pengorbanan atas manfaat ekonomi yang

mungkin di masa depan, yang timbul dari kewajiban entitas pada saat ini, untuk

menyerahkan aset atau memberikan jasa kepada entitas lainnya di masa depan

sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa di masa lampau”.
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Menurut Sulistyanto (2008: 204), utang (liabilities) adalah: “pengorbanan
ekonomis yang harus dilakukan perusahaan oleh perusahaan di masa depan dalam
bentuk penyerahan barang atau jasa yang disebabkan transaksi atau peristiwa di masa
lalu”.

Menurut Sulindiawati dkk ( 2017 : 33 ) ”Kas adalah salah satu unsur modal kerja
yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Makin besar jumlah kas yang ada di
perusahaan berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya.”

Menurut Kasmir ( 2010 : 40) “Kas merupakan uang tunai yang dimiliki
perusahaan dan dapat segera digunakan setiap saat.”

Sumarsan ( 2013 : 1 ) menyatakan bahwa: “Kas merupakan asset lancar yang
paling likuid, yang berarti dapat digunakan secara langsung untuk keperluan
operasional perusahaan. Kas terdiri dari uang tunai dan saldo rekening koran dan
uang logam. Saldo perusahaan di bank dapat berupa rekening Koran atau tabungan
perusahaan di bank.”.
2.3.3.1.3.2 Quick Ratio

Menurut(Rambe et al.,, 2016, p. 50) Rambe, dkk (2015:50),Quick
Ratiomerupakan perbandingan antara aktiva lancar setelah dikurangi dengan
persediaan dan dengan hutang lancar. Sedangkan menurut (Kasmir, 2015, p. 136)
Kasmir (2015:136), “Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau test acid
ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenubhi
atau membayar kewajiban atau utang lancar ( utang jangka pendek) dengan aktiva

lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory)”.



38

Rumus untuk mencari Rasio Cepat (quick ratio) dapat digunakan sebagai
berikut:

Aktivalancar — Persedian

QuickRatio =
HutangLancar

Subramanyam dkk (2014 : 137) menyatakan bahwa : “Piutang (receivable)
merupakan nilai jatuh tempo yang berasal dari penjualan barang atau jasa,atau dari
pemberian pinjaman uang.Piutang mencakup nilai jatuh tempo yang berasal dari
aktivitas seperti sewa dan bunga. Piutang usaha (account receivable) mengacu pada
janji lisan untuk membayar yang berasal dari penjualan produk dan jasa secara kredit.
Wesel tagih (notes receivable) mengacu pada janji tertulis untuk membayar.”

“Piutang adalah tagihan atau piutang sebagai klaim perusahan kepada pelanggan
dan kepada pihakpihak lain yang timbul dari kegiatan perusahaan. Piutang sebagai
hak untuk menagih sejumlah uang kepada perusahaan lain akibat pembelian barang
atau jasa secara kredit.

Menurut Riyanto ( 2008 : 85 ) menyatakan bahwa: ‘“Piutang adalah elemen
modal kerja yang juga selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus dalam
rantai perputaran modal kerja.”
2.3.3.1.3.3 Cash Ratio

Menurut (Rambe et al., 2016, p. 50), cash ratio merupakan perbandingan
antara kas dan efek dengan hutang lancar. Sedangkan menurut(Kasmir, 2012, p. 138)
Cash Ratio adalah alat yang dipergunakan untuk mengukur samapai seberapa besar
uang kas yang tersedia untuk digunakan membayar hutang. Ketersediaan uang kas

bisa dilihat dari ketersediaan dana kas atau setara dengan kas, seperti tabungan di
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bank atau rekening giro (yang saat bisa ditarik). Rasio ini bisa dikatakan menunjukan
kemampuan yang sebenarnya bagi perusahaan untuk membayar hutang-hutang
jangka pendek.

Rumus untuk mencari Rasio kas (cash ratio) dapat digunakan sebagai
berikut:

Kas + Efek
HutangLancar

CashRatio =

2.3.3.1.3.4 Net Working Capital To Total Asset
Menurut (Rambe et al., 2016, p. 50), net working capital to total asset

merupakan perbandingan antara selisih aktiva lancar dan hutang lancar dengan total
aktiva. Sedangkan menurut (Kasmir, 2013, p. 142), working capital to total asset
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara
jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan.

Rumus untuk mencari Net Working Capital To Total Asset dapat digunakan
sebagai berikut:

A.Lancar — H. Lancar

Net Working Capital To Total Asset = -
Total Aktiva

2.3.3.2 Rasio Solvabilitas
2.3.3.2.1 Pengertian Rasio Solvabilitas

Menurut (Kasmir, 2015, p. 150)“Rasio solvabilitas atau leverage ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang”. Sedangkan menurut (Harahap, 2016, p. 303) ‘“rasio

solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
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jangka panjang atau kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini dapat
dihitung dari pos-pos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan utang
jangka panjang”. Rasio Solvabilitas dengan menggunakan total utang dibandingkan
dengan total ekuitas merupakan rasio yang digunakan menilai uang dengan ekuitas.
Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang termasuk utang
lancar dengan seluruh ekuitas dengan Kkata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk pinjaman utang. (Luthfiyah et al.,
2019).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas
adalah gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi dan menjaga
kemampuannya untuk selalu mampu memenuhi kewajibannya dalam membayar
utang secara tepat waktu.
2.3.3.2.2 Tujuan Rasio Solvabilitas

Untuk memilih modal sendiri atau modal pinjaman haruslah menggunakan
beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa penggunaan modal sendiri atau dari
modal pinjaman akan memeberikan dampak tertentu bagi perusahaan. Pihak
manajemen harus pandai mengatur rasio kedua modal tersebut. Pengaturan rasio yang
baik akan memberikan banyak manfaat bagi peruahaan guna menghadapi segala
kemungkinan yang akan terjadi.

Menurut (Kasmir, 2015, p. 153), “beberapa tujuan perusahaan dengan
menggunakan rasio solvabilitas yakni:

a. Untuk menilai dan mengetahui kemampuan posisi perusahaan terhadap

kewajiban kepada pihak lainnya.
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b. Untuk menilai dan mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap.
C. Untuk menilai dan mengetahui keseimbangan antara nilai aktiva khususnya

aktiva tetap dengan modal.

d. Untuk menilai dan mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.
e. Untuk menilai dan mengetahui seberapa besar utang perusahaan berpengaru

terhadap pengelolaan aktiva.
f. Untuk menilai dan mengetahui atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.
g. Untuk menilai dan mengetahui berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.
2.3.3.2.3 Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas
2.3.3.2.3.1 Debt To Asset Ratio
Menurut (Kasmir, 2013, p. 156),Debt To Assets Ratio merupakam rasio utang
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
Sedangkan menurut (Hani, 2015, p. 123), debt to asset ratio adalah rasio yang
menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai dengan
hutang. Maka dari hasil pengkuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-
utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah,

semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang.
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Rumus untuk mencari Debt to Assets Ratio (DAR)dapat digunakan sebagai
berikut:

Total Hutang

Debt to Assets Ratio (DAR) =
Total Aset

2.3.3.2.3.2 Debt To Equity Ratio

Menurut (Kasmir, 2015, p. 157), Debt To Equity Ratiomerupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditor) dengan pemilik perusahaan”. Sedangkan menurut (Fahmi, 2011, p. 128),
Debt to Equity Ratio adalah ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan
keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan mendapatkan dana dari
para kreditor untuk menjalankan kegiatan operasionalnya..

Rumus untuk mencari Debt To Equity Ratio (DER)dapat digunakan sebagai
berikut:

Total Hutang
Ekuitas

Debt To Equity Ratio (DER) =

2.3.3.2.3.3 Long Term Debt To Equity Ratio
Menurut (Kasmir, 2013, p. 159), Long Term Debt To Equity Ratiomerupakan
rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Sedangkan menurut (Harjito

& Martono, 2011, p. 53) long term debt to equity ratio merupakan rasio yang bisa
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digunakan untuk mengetahui seberapa besar modal usaha dibiayai oleh hutang jangka
panjang.Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Long Term Debt to
Equity Ratio merupakan ratio yang digunakan untuk mengetahui besarnya modal
untuk membiayai hutang jangka panjang.

Rumus untuk mencari long term debt to equity ratio dapat digunakan sebagai
berikut:

Hutang Jangka Panjang

Long Term Debt To Equity Ratio (LTDtER) = Total Ekuit
otal Ekuitas

2.3.3.2.3.4 Time Interest Earned

Menurut (Hery, 2018, p. 201), Time Interest Earned menjukkan sejauh mana
atau berapa kali kemampuan perusahaan dalam membayar bunga. Kemampuan
perusahaan disini diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan pajak. Rasio ini sering
disebut juga sebagai coverage ratio. Apabila perusahaan tidak mampu untuk
membayar bunga, maka dalam jangka panjang hal ini tentu saja dapat menghilangkan
kepercayaan kreditur terhadap tingkat kredibilitas perusahaan yang bersangkutan.
Lebih dari itu, perusahaan menuju ke arah proses pailit (kebangkrutan) juga semakin
besar. Sedangkan menurut James C. Van Hornedalam (Kasmir, 2013, p. 160) bahwa
Time Interest Earned merupakan ratio untuk mencari jumlah kali perolehan bunga.
Rasio ini juga diartikansebagai kemampuan perusahaan untuk membayar biaya
bunga, sama seperti coverage ratio. Maka dapat disimpulkan bahwa Time Interest
Earned merupakan ratio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat membayar

bunga seperti coverage ratio.
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Rumus untuk mencari Time Interest Earned Ratiodapat digunakan sebagai
berikut:

EBIT
Biaya Bunga

Time Interest Earned Ratio =
2.3.3.3 Rasio Profitabilitas
2.3.3.3.1 Pengertian Rasio Profitabilitas
Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal disamping hal-hal lainnya.Dengan
memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan perusahaan dapat
berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu
produk dan melakukan investasi baru oleh karena itu manajemen perusahaan dalam
praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan.Untuk
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan rasio keuntungan atau
rasio profitabilitas.(Rambe, 2013).Menurut (Rambe et al., 2016, p. 55), rasio
profitabilitas merupakan hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan.
Sedangkan menurut (Sjahrial & Purba, 2013, p. 40), bahwa rasio profitabilitas atau
rasio rentabilitas merupakan pengukuran kemampuan dalam memperoleh laba dengan
menggunakan asset atau modal perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa rasio
profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur tingkat efektifitas pengelolaan
(manajemen) perusahaan yang ditunjukkan oleh jumlah keuntungan yang dihasilkan
dari penjualan dan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan

efisiensi perusahaan.



45

2.3.3.3.2 Tujuan Rasio Profitabilitas
Menurut (Kasmir, 2015, p. 197), “Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi

perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:
a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu

periode tertentu.

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

C. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

e. Untuk mengukur produktivitasseluruhdana perusahaan yang digunakan baik

modal pinjaman maupun modal sendiri.
f. Untuk mengukur ptoduktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal sendiri.
2.3.3.3.3 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas
2.3.3.3.3.1 Profit Margin on Sales
Menurut (Rambe et al., 2016, p. 55), Profit Margin on Sales merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan penjualan yang
menujukkan laba per rupiah penjualan. Sedangkan menurut (Kasmir, 2013, p.
199)Profit Margin on Sales merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung
margin laba atas penjualan.Jadi dapat disimpulkan bahwa Gross Profit Margin
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba kotor atas penjualan bersih.
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung margin kotor

sebagai berikut:
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Laba Setelah Pajak
Penjualan

Profit Margin on Sales =

2.3.3.3.3.2 Profit Margin

Menurut (Rambe et al., 2016, p. 55), Profit Marginmerupakan perbandingan
antara laba sebelum bunga dan pajak dengan penjualan.Berikut adalah rumus yang
digunakan untuk menghitung Profit Margin:

Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Profit Margin = -
Penjualan

2.3.3.3.3.3 Return On Equity

Menurut (Kasmir, 2015, p. 204), “return on equity adalah rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan
efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya
posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya”. Sedangkan
menurut (Fahmi, 2011, p. 137), “return on equity adalah rasio yang mengkaji sejauh
mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu
memberikan laba atas ekuitas”. Maka dapat disimpulkan bahwa Return on equity
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa)
yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. Pendapat lain juga menyatakan
dengan bahwa return on equity digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal
sendiri yang dimiliki dalam menghasilkan laba. Modal sendiri adalah merupakan

penjumlahan antara modal saham dan laba yang ditahan.
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Rumus untuk mencari Return On Invesment (ROIl)dapat digunakan sebagai
berikut:

Laba Bersih

Return On Invesment (ROl) = ————
Total Ekuitas

2.3.3.3.3.3.4 Return On Invesment

Retun On Invesment menurut (Kasmir, 2013, p. 202) , merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Sedangkan menurut (Hani, 2015, p. 119), “return on invesment merupakan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan neto. Return on invesment merupakan ukuran efisiensi
penggunaan modal di dalam suatu perusahaan. Modal dapat diartikan sebagai total
aktiva atau total investasi”. Maka dapat disimpulkan bahwa Retun On
Invesmentmerupakan ratio yang menginvestasikan modal ke dalam aktiva untuk
menghasilkan keutungan.

Rumus untuk mencari Return On Invesment (ROIl)dapat digunakan sebagai
berikut:

Laba Bersih

Return On Invesment (ROl) = —————
Total Assets

2.3.3.4 Rasio Aktivitas
2.3.3.4.1 Pengertian Rasio Aktivitas
Rambe et al., (2016, p. 52), Rasio Aktivitas merupakan rasio yang mengukur

seberapa efektif perusahaan menggunakan sumber-sumber daya sebagaimana
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digariskan oleh kebijaksanaan perusahaan (Rambe et al., 2016, p. 52). Sedangkan
menurut (Kasmir, 2015, p. 172) “Rasio Aktivitas (activity ratio) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva
yang dimilikinya”. Maka dapat disimpulkan bahwa Rasio Aktivitas merupakan rasio
yang mengukur keefektifan perusahaan menggunakan sumber dayanya yang telah
ditetapkan perusahan.

2.3.3.4.2 Tujuan Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas yang digunakan perusahaan memiliki beberapa tujuan yang

hendak dicapai. Rasio aktivitas juga memberikan banyak manfaat bagi kepentingan

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang maupun di

masa yang akan datang.Menurut (Kasmir, 2015, p. 173), “berikut ini adalah beberapa

tujuan yang hendak dicapai perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas antara lain:

a. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.

b. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang, di mana hasil perhitungan
ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak
dapat ditagih.

C. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang.

d. Untuk menghitung berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh
setiap modal kerja yang digunakan (working capital turn over).

e. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap

berputar dalam satu periode tertentu.
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f. Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan dengan

penjualan.
2.3.3.4.3 Jenis-Jenis Rasio Aktivitas
2.3.3.4.3.1 Fixed Assets Turn Over

Fixed Assets Turn Over menurut (Kasmir, 2013, p. 184) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva
tetap berputar dalam satu periode. Sedangkan menurut (Rambe et al., 2016, p. 54),
Fixed Assets Turn Over atau perputaran aktiva tetap merupakan ratio perbandingan
antara penjualan dengan aktiva tetap (bersih). Maka dapat disimpulkan bawah Fixed
Assets Turn Over atau perputaran aktiva tetap merupakan rasio yang menghitung
perbandingan antara penjualan dan aktiva tetap.

Rumus untuk mencari Fixed Assets Turn Overdapat digunakan sebagai
berikut:

Penjualan (Sales)
Aktiva Tetap

Fixed Assets Turn Over =

2.3.3.4.3.2 Total Assets Turn Over

Menurut (Kasmir, 2015, p. 185), “total assets turn over merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang diiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva”.
Sedangkan menurut (Rambe et al., 2016, p. 54), Total Assets Turn Over atau
perputaran aktiva merupakan ratio yang mengukur perputaran semua aktiva

perusahaan yang dihitung dengan membagi penjualan dengan total aktiva. Makadapat
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disimpulkan bahwa Total Assets Turn Over atau perputaran aktiva merupakan ratio
yang dihitung dengan penjualan dibagi dengan total aktiva.

Rumus untuk mencari Total Assets Turn Overdapat digunakan sebagai
berikut:

Penjualan (Sales)
Total Aktiva

Total Assets Turn Over =

2.3.3.4.3.3 Perputaran Persedian

Menurut (Rambe et al., 2016, p. 53), Perputaran Persediaan didefinisikan
sebagai penjualan dibagi dengan persediaan.Sedangkan menurut (Kasmir, 2013, p.
180), perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu
periode.

Rumus untuk mencari Perputaran Persediaan dapat digunakan sebagai
berikut:

Penjualan Bersih

Perputaran Persedian = -
Rata — Rata Persedian Pada Harga Pokok

2.3.3.4.3.4 Perputaran Piutang

Menurut (Rambe et al., 2016, p. 53), Perputaran Piutang merupakan ratio
yang mengukur perputaran piutang yang dihitung dengan penjualan bersih didalam
satu tahun dibagi dengan 360 untuk mendapatkan penjualan harian, kemudian piutang

dibagi dengan rata-rata penjualan per hari yang menghasilkan beberapa hari
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penjualan terikat pada piutang. Sedangkan menurut (Kasmir, 2013, p. 176),
perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama
penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam didalam
piutang ini berputar dalam satu periode.

Rumus untuk mencari Perputaran Piutang dapat digunakan sebagai berikut:

Penjualan Kredit

Perputaran Piutang = Rata — Rata Piutang

2.4  Kerangka Berpikir

PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero) merupakan Badan Umum Milik
Daerah (BUMD) Provinsi Sumatera Utara yang bergerak di bidang perkebunan
kelapa sawit dan industri pengelolaan hasil perkebunan berupa tandan buah segar
(TBS) untuk menghasilkan minyak sawit (CPO), dan inti kernel kelapa sawit (IKS).
Hasil produksi ini kemudian dijual dipasaran dalam negeri.

Laporan keuangan memiliki cakupan yang luas agar memenuhi berbagai
kebutuhan para pemakai dan melayani kepentingan umum dari berbagai pemakai
yang potensial, bukan hanya untuk kebutuhan khusus kelompok tertentu saja,
pelaporan keuangan juga harus menyediakan informasi yang bermanfaat untuk
menaksir arus kas di masa yang akan datang. Mengetahui bagaimana kondisi
keuangan suatu perusahaan, diperlukan laporan keuangan yang disusun setiap akhir
periode tertentu.

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Peneliti (Hafsah,
2017), menunjukkan bahwa rasio keuangan perusahaan belum dapat dikatakan baik

dengan sepenuhya diukur dengan Current Ratio (CR), Cash Ratio (CR), Debt to
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Assets Ratio (DAR,), Debt to Rquity ratio (DER,), Return On Assets (ROA),Return On
Equity (ROE) dan nilai rasionya mengalami kenaikan dan penurunan. Adapun yang
menyebabkan penurunan profit adalah perusahaan belum mampu menekankan biaya
yang dikeluarkan untuk proses underwriting sehingga terjadi penurunan laba dan
perusahaan belum efisiensi memanfaatkan assetnya.

Peneliti (Saragih, 2013) hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero) Medan berada dalam kondisi
kurang baik. Hal ini ditunjukkan dari nilai OPM dan ROI yang mengalami penurunan
disebabkan karena adanya penurunan rasio profitabilitas pengelolaan beban yang
masih sangat buruk karena beban yang meningkat sehingga laba operasi tidak
sebanding dengan besarnya penjualan mengakibatkan laba yang menurun.

Dalam melakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan PT. Perkebunan
Sumatera Utara (Persero) maka perlu dilakukan dengan menganalisis laporan
keuangan dengan menggunakan rasio keuangan. Penelitian melakukan analisis
terhadap Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio,
Return On Invesment, Return On Equity, Fixed Assets Turn Over, dan Total Assets

Turn Over yang dapat dituangkan dalam kerangka berpikir sebagai berikut:
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1  Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif
yang menggunakan kegiatan pengumpulan data dan analisis data. Metode ini adalah
untuk memecahkan dan menjawab permasalahan yang dihadapi, yang dilakukan
dengan menjalankan langkah-langkah pengumpulan, pengklasifikasi dan analisis data
membuat kesimpulan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang suatu
keadaan secara objektif dan deskriptif.

PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero) merupakan Badan Umum Milik
Daerah (BUMD) Provinsi Sumatera Utara yang bergerak di bidang perkebunan
kelapa sawit dan industri pengelolaan hasil perkebunan berupa tandan buah segar
(TBS) untuk menghasilkan minyak sawit (CPO), dan inti kernel kelapa sawit (IKS).
Hasil produksi ini kemudian dijual dipasaran dalam negeri.

Menurut (Sugiyono, 2010), “penelitian deskriptif adalah penelitian yang
menguji dan menganalisis variabel untuk mengetahui secara mendalam tentang
variabel yang diteliti”.

3.2  Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel itu diukur dan
bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang digunakan dalam
penelitian ini mengenai masalah rasio keuangan yang meliputi, Current Ratio, Quick

Ratio, Debt To Assets Ratio (DAR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On

54
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Invesment (ROI), Return On Equity (ROE), Fixed Assets Turn Over (FATO), Total

Assets Turn Over (TATO), dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Perkebunan

Sumatera Utara (Persero).

Berikut defenisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. (Hutabarat, 2020, p. 2)
Rasio likuiditas merupakan penyusunan anggaran kas (taksiran kas masuk dan
keluar), analisa rasio dengan menghubungkan jumlah kas dan aktiva lancar
lain dengan kewajiban jangka pendek bisa memebrikan ukuran yang mudah
dan cepat dipergunakan dalam mengukur likuiditas. (Rambe et al., 2016, p.
49)Rasio likuiditas dapat di ukur dengan:
a. Current Ratio

Menurut (Rambe et al.,, 2016, p. 50) Current Ratio merupakan
perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar. Sedangkan menurut
(Kasmir, 2015, p. 134) rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Rumus untuk mencari Rasio Lancar (Current Ratio) dapat
digunakan sebagai berikut:

AktivitasLancar

CurrentRatio =
HutangLancar
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b. Quick Ratio

Menurut (Rambe et al., 2016, p. 50)Quick Ratio merupakan
perbandingan antara aktiva lancar setelah dikurangi dengan persediaan dan
dengan hutang lancar. Rumus untuk mencari Rasio Cepat (quick ratio) dapat
digunakan sebagai berikut:

] ] AktivaLancar — Persedian
QuickRatio =

HutangLancar

Menurut (Kasmir, 2015, p. 150)“Rasio solvabilitas atau leverage ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang”. Rasio solvabilitas dapat diukur dengan:
a. Debt To Assets Ratio

Menurut (Kasmir, 2013, p. 156), Debt To Assets Ratio merupakam
rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang
dengan total aktiva.Rumus untuk mencari Debt to Assets Ratio (DAR) dapat
digunakan sebagai berikut:

Total Hutang

Debt to Assets Ratio (DAR) =
Total Aset

b. Debt To Equity Ratio

Menurut (Kasmir, 2015, p. 157), Debt To Equity Ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari
dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar

dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana
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yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan” Rumus
untuk mencari Debt To Equity Ratio (DER) dapat digunakan sebagai berikut:

Total Hutang
Ekuitas

Debt To Equity Ratio (DER) =
Menurut (Rambe et al., 2016, p. 55), rasio profitabilitas merupakan hasil
bersih dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan. Rasio profitabilitas dapat
diukur dengan:
a. Return On Equity
Menurut (Kasmir, 2015, p. 204), return on equity adalah rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula
sebaliknya”. Rumus untuk mencari Return On Invesment (ROI) dapat

digunakan sebagai berikut:

Laba Bersih

Return On Invesment (ROl) = ————
Total Ekuitas

b. Retun On Invesment
Retun On Invesment menurut (Kasmir, 2013, p. 202), merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. Rumus untuk mencari Return On Invesment (ROI) dapat
digunakan sebagai berikut:

Laba Bersih

Return On Invesment (RO) = ———
Total Assets
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Rasio Aktivitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan
menggunakan  sumber-sumber daya sebagaimana digariskan oleh
kebijaksanaan perusahaan.(Rambe et al., 2016, p. 52). Rasio aktivitas dapat
diukur dengan:
a. Fixed Assets Turn Over

Menurut (Rambe et al., 2016, p. 54), Fixed Assets Turn Over atau
perputaran aktiva tetap merupakan ratio perbandingan antara penjualan
dengan aktiva tetap (bersih). Rumus untuk mencari Fixed Assets Turn Over
dapat digunakan sebagai berikut:

Penjualan (Sales)
Aktiva Tetap

Fixed Assets Turn Over =

b. Total Assets Turn Over

Menurut (Rambe et al., 2016, p. 54), Total Assets Turn Over atau
perputaran aktiva merupakan ratio yang mengukur perputaran semua aktiva
perusahaan yang dihitung dengan membagi penjualan dengan total
aktiva.Rumus untuk mencari Total Assets Turn Over dapat digunakan sebagai
berikut:

Penjualan (Sales)
Total Aktiva

Total Assets Turn Over =
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3.3  Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Tempat di dalam penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Sumatera
Utara yang beralamat di Jalan Letjend Jamin Ginting Km 13, No. 45 Kota Medan,
Sumatera Utara.
3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2021 sampai dengan Mei 2021.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dengan perincian waktu sebagai berikut:

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian
2021
No K(\?JSinaltSan Maret April Mei Juni Juli Agustus September
1023412341 |2|3|4|1|2|3|4|2]|2|3|4|1|2|3|4]|1|2]|3]|4
1 Prariset
Penilitian
2 Pengajuan
Judul
Penyusunan
3
Proposal
Bimbingan
4
Proposal
Seminar
5
Proposal
Revisi
6
Proposal
7 Penyusunan
Skripsi
8 Bimbingan
Skripsi
9 Sidang
Meja Hijau
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3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif berupa laporan
keuangan (neraca dan laporan laba rugi). yaitu dengan cara mempelajari, mengamati,
dan menganalisis dokumen-dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian.
3.4.2 Sumber Data

Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara langsung, melalui
bagian akuntansi berupa laporan keuangan yaitu neraca, laporan laba rugi, gambaran
umum perusahaan yang diperoleh dari PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero).
3.5  Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Studi Dokumen

Kata dokumen berasal dari bahasa lat in yaitu docere, yang berati mengajar.
Pengertian dari kata dokumen menurut (Gottschalk, 1985, p. 38)seringkali digunakan
para ahli dalam dua pengertian, yaitu pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi
sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan
terlukis, dan petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian kedua, diperuntukan bagi
surat-surat resmi dan surat-surat negara seperti surat perjanjian, undang-undang,
hibah, konsesi, dan lainnya. Lebih lanjut, Gottschalk menyatakan bahwa dokumen
(dokumentasi) dalam pengertianya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian
yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang berupa tulisan, lisan,

gambaran, atau arkeologis.
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Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri
atau oleh orang lain tentang subjek. Menurut (Herdiansyah, 2010, p. 143), Studi
dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk
mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan
dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, catatan harian, sejarah kehidupan,
peraturan, kebijakan atau karya-karya monumental seseorang.

3.5.2 Studi Pustaka

Studi Pustaka dilakukan untuk mencari informasi — informasi tentang teori,
metode dan konsep yang relevan dengan permasalahan. Sehingga dengan informasi —
informasi tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam penyelsaian masalah. Studi
pustaka dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan buku-buku tentang Analisis
Laporan Keuangan, Rasio keuangan, Manajemen Keuangan, Analisi Kinerja
Keuangan Perusahaan, kualitatif catatan-catatan, arsip-arsip yang dimiliki oleh
Perusahaan Perkebunan Sumatera Utara.

Studi pustaka yang dilakukan dengan mencari informasi dan referensi dalam
bentuk text book, literature, jurnal, ebook, infromasi dan internet searching maupun
sumber — sumber lainnya seperti diskusi dengan dosen pembimbing.

3.6 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

analisisi deskriptif. Analisis deskriptif adalah suatu metode analisis dengan terlebih

dahulu mengumpulkan data, mengklasifikasikan serta menafsirkan data sehingga
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dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti.Teknik

analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan cara:

1. Menghitung Rasio Keuangan yang diukur dengan menggunakan rasio,
Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio,
Return On Investment, Return On Equity, Fixed Assets Turn Over, dan Total
Assets Turn Over.

2. Menganalisis penyebab terjadinya penurunan aktiva lancar disertai dengan
hutang lancar yang meningkat pada Current Ratio dan adanya penurunan
aktiva lancar disertai dengan peningkatan hutang lancar pada Quick Ratio
pada Rasio Likuiditas.

3. Menganalisis penyebab terjadinya penurunan nilai Debt to assets ratio hal ini
disebabkan karena total hutang yang meningkatkan disertai dengan total
aktiva yang menurun dan adanya penurunan nilai Debt to Equity Ratio hal ini
disebabkan karena total hutang yang meningkatkan disertai dengan total
ekuitas yang menurun pada Rasio Solvabilitas.

4. Menganalisis penyebab terjadinya penurunan nilai Return On Invesment hal
ini disebabkan karena laba bersih setelah pajak yang menurun disertai dengan
total aktiva yang menurun dan adanya penurunan nilai Return On Equity hal
ini disebabkan karena laba bersih setelah pajak yang menurun disertai dengan
total ekuitas yang meningkatkan pada Rasio profitabilitas.

5. Menganalisis penyebab terjadinya penurunan aktiva tetap yang disertai

dengan penjualan yang meningkat pada Fixed Assets Turn Over dan adanya
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penurunan aktiva tetap disertai dengan peningkatan penjualan pada Total

Assets Turn Over pada Rasio Aktivitas.
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411

4.1.2

BAB 4

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelittian

Deskripsi Data

Salah satu alat yang di gunakan untuk menilai kinerja keuangan dan kondisi
keuangan suatu perusahaan adalah dengan melihat rasionya. Dalam analisis
keuangan angka-angka berasal dari data-data keuangan, analisis rasio mampu
menjelaskan hubungan variabel-variabel yang bersangkutan hingga dapat di
gunakan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Dan objek dalam
penelitian ini adalah PT. Perkebunan Sumatera Utara Periode Tahun 2015-
2019.

Perhitungan Rasio Keuangan

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan jangka pendek
perusahaan untuk membayar kewajibannya yang jatuh tempo dan untuk
memenuhi kebutuhan kas yang mendadak.

Current Ratio

Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya atau hutang yang
akan jatuh tempo. Adapun Rumus untuk mencari Rasio Lancar (Current

Ratio) dapat digunakan sebagai berikut:

64
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Aktivitas Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

Adapun penjabarannya sebagai berikut :

60.435.511.078
Tahun 2015 = X 100 % =196,75 %
30.716.785.218

115.903.182.853
Tahun 2016 = X 100 % = 122,06 %
94.954.425.159

106.876.414.749
Tahun 2017 = X 100 % =125,16 %
85.394.971.516

_ 32.849.546.462

Tahun 2018 = X 100 % = 34,96 %
93.973.829.094
54.542.716.864

Tahun 2019 = X 100 % =76,33%
71.455.639.550

Quick Ratio

Quick Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar setelah dikurangi
dengan persediaan dan dengan hutang lancar. Adapun Rumus untuk mencari
Rasio Cepat (quick ratio) dapat digunakan sebagai berikut:

Aktiva Lancar — Persedian

Quick Ratio =
Hutang Lancar

Adapun penjabarannya sebagai berikut :

60.435.511.078—17.558.320.169

Tahun 2015 = X100 % = 139,59 %
30.716.785.218
115.903.182.853—14.590.476.688
Tahun 2016 = X100 % = 106,70 %
94.954.425.159
106.876.414.748—19.893.416.069
Tahun 2017 = X100 % = 101,86 %

85.394.971.516
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32.849.546.462—11.928.086.177
93.973.829.094

Tahun 2018 X100 % = 22,26 %

54.542.716.864—14.353.261.720
71.455.639.550

Tahun 2019

X100 % = 56,24

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi dan menjaga kemampuannya untuk selalu mampu memenubhi
kewajibannya dalam membayar utang secara tepat waktu.

Debt To Assets Ratio

Debt To Assets Ratio merupakam rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Adapun

Rumus untuk mencari Debt to Assets Ratio (DAR) dapat digunakan sebagai

berikut:
) Total Hutang
Debt to Assets Ratio (DAR) = ———
Total Aset
Adapun penjabarannya sebagai berikut :
280.877.810.342
Tahun 2015 = X 100 % =50,54 %
555.704.990.139
284.189.155.122
Tahun 2016 = X 100 % =47,20%
602.073.857.010
268.081.147.785
Tahun 2017 = X 100 % = 43,09 %
622.079.343.116
230.905.009.595
Tahun 2018 = X 100 % =42,33%
545.484.124.083
228.664.482.779
Tahun 2019 = X 100 % = 40,95 %

© 558.449.320.087
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Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan mendapatkan dana dari para kreditor untuk menjalankan kegiatan
operasionalnya. Adapun Rumus untuk mencari Debt To Equity Ratio (DER)

dapat digunakan sebagai berikut:

) ] Total Hutang
Debt To Equity Ratio (DER) = —————
Ekuitas
Adapun penjabarannya sebagai berikut :
280.877.810.342
Tahun 2015 = X 100 % =102,20 %

274.827.179.796

284.189.155.122
Tahun 2016 = X 100 % = 89,40 %
317.884.741.888

_ 268.081.147.785
 353.998.741.888

Tahun 2017 X 100 % =7573%

230.905.009.595
Tahun 2018 = X100 % =73,40 %
314.579.114.488

_ 228.664.482.779
329.784.837.308

Tahun 2019 X 100 % =69,34 %

Rasio Profotabilitas

Rasio Profitabilitas merupakan hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan dan
keputusan.

Return On Invesment

Return On Invesment merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Adapun Rumus untuk

mencari Return On Invesment (ROI) dapat digunakan sebagai berikut:
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Laba Bersih

Return On Invesment (ROI) = Total Assets

Adapun penjabarannya sebagai berikut :

16.959.503.212
Tahun 2015 = X 100 % =3,03 %
555.704.990.139

16.937.576.210
Tahun 2016 = X 100 % =281%
602.073.857.010

18.072.777.058
Tahun 2017 = X 100 % =291%
622.079.343.116

21.534.463.631
Tahun 2018 = X 100 % =3,95%
545.484.124.083

16.873.328.609
Tahun 2019 = X 100 % =3,02 %
558.449.320.087

Return on Equity

Return On Equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri. Adapun Rumus untuk mencari Return On Equity
(ROE) dapat digunakan sebagai berikut:

Laba Bersih

Return On Equity (ROE) = Total Ekuitas

Adapun penjabarannya sebagai berikut :

16.959.503.212
Tahun 2015 = X100 % =10,66 %
159.117.700.000

16.937.576.210
Tahun 2016 = X100 % =8,09 %
209.417.700.000

18.072.777.058
Tahun 2017 = X 100 % =7,98%
251.597.480.000
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_ 21.534.463.631
 251.597.480.000

Tahun 2018 X 100 % = 8,56 %

16.873.328.609
Tahun 2019 = X 100 % =6,71%
251.597.480.000

Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan
menggunakan  sumber-sumber daya sebagaimana digariskan  oleh
kebijaksanaan perusahaan.
Fixed Assets Turn Over

Fixed Assets Turn Over atau perputaran aktiva tetap merupakan ratio
perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap (bersih). Rumus untuk
mencari Fixed Assets Turn Over dapat digunakan sebagai berikut:

Penjualan (Sales)
Aktiva Tetap

Fixed Assets Turn Over =

Adapun penjabarannya sebagai berikut :

396.986.693.657
Tahun 2015 = X100 % = 258,61 %
153.505.876.853

~405.104.087.665

Tahun 2016 = X 100 % = 280,38 %
144.485.308.837
478.611.409.105

Tahun 2017 = X100 % =31511%
151.889.402.146
374.177.292.267

Tahun 2018 = X 100 % =261,24%
143.232.362.399
194.766.527.629

Tahun 2019 = X 100 % =141,48 %

 137.666.105.094
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2. Total Assets Turn Over
Total Assets Turn Overmerupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang diiliki perusahaan dan mengukur
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rumus untuk
mencari Total Assets Turn Overdapat digunakan sebagai berikut:

Penjualan (Sales)
Total Aktiva

Total Assets Turn Over =

Adapun penjabarannyasebagaiberikut :

396.986.693.657
Tahun 2015 = X 100 % =71,44 %
555.704.990.139

405.104.087.665
Tahun 2016 = X100 % =67,28%
602.073.857.010

478.611.409.105
Tahun 2017 = X 100 % =76,94 %
622.079.343.116

374.177.292.267
Tahun 2018 = X100 % = 68,60 %
545.484.124.083

194.766.527.629
Tahun 2019 = X 100 % = 34,88 %
558.449.320.087

4.1.3 Analisis Data

A Rasio Likuiditas
Pada Rasio Likuiditas PT. Perkebunan Sumatera Utara adanya penurunan
aktiva lancar disertai dengan hutang lancar yang meningkat pada Current
Ratio. Adanya penurunan aktiva lancar dan persediaan disertai dengan

peningkatan hutang lancar pada Quick Ratio.
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Current Ratio
Pada Current Ratio adanya penurunan aktiva lancar disertai dengan hutang
lancar yang meningkat untuk tahun 2015 sampai tahun 2019, hal ini dapat
dilihat dalam table dibawah ini :

Tabel 4.1

Nilai Current Ratio Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
Tahun 2015-2019

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
2015 60.435.511.078 30.716.785.218 196,75%
2016 115.903.182.853 94.954.425.159 122,06%
2017 106.876.414.748 85.394.971.516 125,16%
2018 32.849.546.462 93.973.829.094 34,96%
2019 54.542.716.864 71.455.639.550 76,33%

Rata-rata 74.121.474.401 75.299.130.107 111,05%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)

Grafik 4.1
Current Ratio Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Periode 2015-2019
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Current Ratio pada PT.
Perkebunan Sumatera Utara pada tahun 2015 sebesar 196,75 %, mengalami
penurunan pada tahun 2016 sebesar 122,06 %, kemudian mengalami kenaikan
di tahun 2017 sebesar 125,96 %, kembali mengalami penurunan drastis pada
tahun 2018 sebesar 34,96 %, dan mengalami kenaikan pada tahun 2019
sebesar 76,33 %, sehingga didapatlah nilai rata-rata sebesar 111,05 % untuk
analisis selama 5 tahun yakni tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Current Ratio yang terjadi pada
PT. Perkebunan Sumatra Utara mengalami penurunan pada aktiva lancar dan
mengalami peningkatan pada hutang lancar, Sehingga dalam hal ini
perusahaan belum efektif untuk mengelola aktiva lancarnya.

Quick Ratio
Pada Quick Ratio adanya penurunan nilai aktiva lancar dan penurunan nilai
persediaan serta hutang lancar yang meningkat untuk tahun 2015 sampai
tahun 2019, hal ini dapat dilihat dalam table dibawah ini :

Tabel 4.2

Nilai Quick Ratio Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
Tahun 2015-2019

Tahun | Aktiva Lancar Persedian Hutang Lancar %:;fg
2015 | 60.435.511.078 | 17.558.320.169 | 30.716.785.218 | 139,59%
2016 | 115.903.182.853 | 14.590.476.688 | 94.954.425.159 | 106,70%
2017 | 106.876.414.748 | 19.893.416.069 | 85.394.971.516 | 101,86%
2018 | 32.849.546.462 | 11.928.086.177 | 93.973.829.094 | 22,26%
2019 | 54.542.716.864 | 14.353.261.720 | 71.455.639.550 | 56,24%
Rata- 74.121.474.401 | 15.664.712.165 | 75.299.130.107 | 85,33%

rata
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Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)

Grafik 4.2
Quick Ratio Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Periode 2015-2019
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Quick Ratio pada PT.
Perkebunan Sumatera Utara pada tahun 2015 sebesar 139,59 %, mengalami
penurunan pada tahun 2016 sebesar 106,70 %, kemudian mengalami
penurunan pada tahun 2017 sebesar 101,86%, pada tahun 2018 mengalami
penurunan yang darstis sebesar 22,26 %, dan mengalami peningkatan pada
tahun 2019 sebesar 56,24 %, sehingga didapatlah nilai rata-rata sebesar 85,33
% untuk analisis selama 5 tahun yakni tahun 2015 sampai dengan tahun
2019.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Quick Ratio yang terjadi pada
PT. Perkebunan Sumatra Utara mengalami penurunan pada aktiva lancar dan

persediaan kemudian mengalami peningkatan pada hutang lancar, Sehingga
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dalam hal ini perusahaan belum efektif untuk mengelola aktiva lancar dan
mengelola persediaaanya.
Rasio Solvabilitas
Pada Rasio Solvabilitas PT. Perkebunan Sumatera Utara adanya penurunan
nilai Debt To Assets Ratio hal ini disebabkan karena total hutang yang
meningkat disertai dengan total aktiva yang menurun. Adanya penurunan nilai
Debt To Equity Ratio hal ini disebabkan karena total hutang yang meningkat
disertai dengan total ekuitas yang menurun.
Debt To Assets Ratio
Debt To Assets Ratio mengalami penurunan hal ini disebabkan karena total
hutang yang meningkat disertai dengan total aktiva yang menurun. hal ini
dapat dilihat dalam table dibawah ini :

Tabel 4.3

Debt To Assets Ratio Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Periode 2015-2019

Tahun Total Hutang Total Aktiva Debt To .ASSHS
Ratio
2015 280.877.810.342 | 555.704.990.139 50,54%
2016 284.189.155.122 | 602.073.857.010 47,20%
2017 268.081.147.785 | 622.079.343.116 43,09%
2018 230.905.009.595 | 545.484.124.083 42,33 %
2019 228.664.482.779 | 558.449.320.087 40,95%
Rata-Rata | 258.543.513.125| 576.758.326.887 44,82%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
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Grafik 4.3
Debt To Assets Ratio Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Periode 2015-2019
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Debt To Assets Ratio
pada PT. Perkebunan Sumatera Utara pada tahun 2015 sebesar 50,54 %,
mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 47,20 %, kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 43,09 %, pada tahun 2018
mengalami penurunan sebesar 42,33 %, dan terus mengalami penurunan
drastis hingga 40,95 %. Sehingga didapatlah nilai rata-rata sebesar 44,82 %
untuk analisis selama 5 tahun yakni tahun 2015 sampai dengan tahun 20109.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Debt To Assets Ratio yang
terjadi pada PT. Perkebunan Sumatra Utara mengalami penurunan
dikarenakan total hutang yang meningkat dan total aktiva yang menurun.

Sehingga dalam hal ini perusahaan belum efektif dalam mengelola hutang
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hutang perusahaan sehingga menyebabkan penurunan pada Debt To Assest
Ratio.
Debt To Equity Ratio
Debt To Equity Ratio mengalami penurunan hal ini disebabkan karena total
hutang yang meningkat disertai dengan total ekuitas yang menurun. hal ini
dapat dilihat dalam table dibawah ini :

Tabel 4.4

Debt To Equity Ratio Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Periode 2015-2019

Tahun Total Hutang Total Ekuitas qu:;?g/ tggﬁo
2015 280.877.810.342 274.827.179.796 102,20%
2016 284.189.155.122 317.884.741.888 89,40%
2017 268.081.147.785 353.998.195.331 75,73%
2018 230.905.009.595 314.579.114.488 73,40%
2019 228.664.482.779 329.784.837.308 69,34%

Rata-Rata 258.543.513.125 318.214.813.762 82,01%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
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Grafik 4.4
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Debt To Equity Ratio
pada PT. Perkebunan Sumatera Utara pada tahun 2015 sebesar 102,20 %,
mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 89,40 %, kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 75,73 %, pada tahun 2018
mengalami penurunan sebesar 73,40 %, dan terus mengalami penurunan
drastis hingga 69,34 %. Sehingga didapatlah nilai rata-rata sebesar 82,01 %
untuk analisis selama 5 tahun yakni tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Debt To Equity Ratio yang
terjadi pada PT. Perkebunan Sumatra Utara mengalami penurunan
dikarenakan total hutang yang meningkat dan total ekuitas yang menurun.
Sehingga dalam hal ini perusahaan belum efektif dalam mengelola hutang-
hutang perusahaan sehingga menyebabkan penurunan pada Debt To Assest
Ratio.

Rasio Profitabilitas

Pada Rasio Profitabilitas PT. Perkebunan Sumatera Utara adanya penurunan
nilai Return On Invesment hal ini disebabkan karena laba bersih setelah pajak
yang menurun disertai dengan total aktiva yang menurun. Adanya penurunan
nilai Return On Equity hal ini disebabkan karena laba bersih setelah pajak
yang menurun disertai dengan total ekuitas yang meningkat.

Return On Invesment

Return On Invesment mengalami penurunan hal ini disebabkan karena laba
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bersih setelah pajak yang menurun disertai dengan total aktiva yang menurun.

hal ini dapat dilihat dalam table dibawah ini :

Return On Invesment Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara

Tabel 4.5

Periode 2015-2019

Tahun Laba ngsjlaFLSetelah Total Aktiva Tﬁ\tll;srr?]g]r;
2015 16.959.503.212 555.704.990.139 3,05%
2016 16.937.576.210 602.073.857.010 2,81%
2017 18.072.777.058 622.079.343.116 2,91%
2018 21.534.463.631 545.484.124.083 3,95%
2019 16.873.328.609 558.449.320.087 3,02%

Rata-Rata 18.475.529.744 576.758.326.887 3,15%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)
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Return On Invesment Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Return On Invesment
pada PT. Perkebunan Sumatera Utara pada tahun 2015 sebesar 3,05 %,
mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 2,81 %, kemudian mengalami
sedikit peningkatan pada tahun 2017 sebesar 2,91 %, pada tahun 2018
mengalami peningkatan sebesar 3,95 %, dan mengalami penurunan hingga
3,02 %. Sehingga didapatlah nilai rata-rata sebesar 3,15 % untuk analisis
selama 5 tahun yakni tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Return On Invesment yang
terjadi pada PT. Perkebunan Sumatra Utara mengalami penurunan
dikarenakan laba bersih setelah pajak yang menurun disertai dengan total
aktiva yang menurun.. Sehingga dalam hal ini perusahaan belum efektif dalam
mengelola laba bersih setelah pajak dan aktiva perusahaan, sehingga
menyebabkan penurunan pada Return On Invesment.

Return On Equity Ratio
Return On Equity mengalami penurunan hal ini disebabkan karena laba bersih
setelah pajak yang menurun disertai dengan total ekuitas yang meningkat. hal
ini dapat dilihat dalam table dibawah ini :

Tabel 4.6

Return On Equity Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Periode 2015-2019

Tahun Laba Bers_lh Setelah Modal Returr) on
Pajak Equity
2015 16.959.503.212 159.117.700.000 10,66%

2016 16.937.576.210 209.417.700.000 8,09%




Lanjutan Tabel 4.6

A
2017 20.072.777.058 251.597.480.000 7,98%
2018 21.534.463.631 251.597.480.000 8,56%
2019 16.873.328.609 251.597.480.000 6,71%

Rata-Rata 18.475.529.744 224.665.568.000 8,40%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)

Grafik 4.6
Return On Equity Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Periode 2015-2019
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Return On Equity pada
PT. Perkebunan Sumatera Utara pada tahun 2015 sebesar 10,66 %,
mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 8,09 %, kemudian mengalami

penurunan pada tahun 2017 sebesar 7,98 %, pada tahun 2018 mengalami

peningkatan sebesar 8,56 %, dan mengalami penurunan hingga 6,71 %.
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Sehingga didapatlah nilai rata-rata sebesar 8,40 % untuk analisis selama 5
tahun yakni tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Return On Equity yang terjadi
pada PT. Perkebunan Sumatra Utara mengalami penurunan dikarenakan laba
bersih setelah pajak yang menurun. Sehingga dalam hal ini perusahaan belum
efektif dalam mengelola laba bersih setelah pajak sehingga menyebabkan
penurunan pada Return On Equity.

Rasio Aktivitas

Pada Rasio Aktivitas PT. Perkebunan Sumatera Utara adanya penurunan

aktiva tetap yang disertai dengan penjualan yang meningkat pada Fixed

Assets Turn Over. Pada Total Assets Turn Over Adanya penurunan aktiva

tetap disertai dengan peningkatan penjualan.

Fixed Assets Turn Over

Pada Fixed Assets Turn Over adanya penurunan pada aktiva tetap dan

penjualan yang meningkat. hal ini dapat dilihat dalam table dibawah ini :
Tabel 4.7

Fixed Assets Turn Over Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Periode 2015-2019

Tahun Penjualan Aktiva Tetap Fixed '?)S\fgs Turn
2015 396.986.693.657 | 153.505.876.853 258,61%
2016 405.104.087.665 | 144.485.308.837 280,38%
2017 478.611.409.105 151.889.402.146 315,11%
2018 374.177.292.267 | 143.232.362.399 261,24%
2019 194.766.527.629 | 137.666.105.094 141,48%

Rata-Rata | 369.929.202.065 | 146.155.811.066 251,36%
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Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)

Grafik 4.7
Fixed Assets Turn Over Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Periode 2015-2019
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Fixed Assets Turn
Over pada PT. Perkebunan Sumatera Utara pada tahun 2015 sebesar 258,61
%, mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebesar 280,38 %, kemudian
mengalami peningkatan pada tahun 2017 sebesar 315,11 %, pada tahun 2018
mengalami penurunan sebesar 261,24 %, dan mengalami penurunan drastic
pada tahun 2019 hingga 141,48 %. Sehingga didapatlah nilai rata-rata sebesar
251,36 % untuk analisis selama 5 tahun yakni tahun 2015 sampai dengan
tahun 2019.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Fixed Assets Turn Over yang

terjadi pada PT. Perkebunan Sumatra Utara mengalami penurunan pada aktiva
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tetapnya dan mengalami peningkatan pada penjualannya sehingga nilai Fixed
Assets Turn Over mengalami peningkatan sehingga disini perusahaan sudah

cukup baik dalam mengelola nilai Fixed Assets Turn Over.

. Total Assets Turn Over

Pada Total Assets Turn Over adanya penurunan pada aktiva tetap dan
penjualan yang meningkat. hal ini dapat dilihat dalam table dibawah ini :
Tabel 4.8

Total Assets Turn Over Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Periode 2015-2019

Tahun Penjualan Total Aktiva -I:IE)J?:} AC‘)S'SS:S
2015 396.986.693.657 555.704.990.139 71,44%
2016 405.104.087.665 602.073.857.010 67,28%
2017 478.611.409.105 622.079.343.116 76,94%
2018 374.177.292.267 545.484.124.083 68,60%
2019 194.766.527.629 558.449.320.087 34,88%

Rata-Rata 369.929.202.065 576.758.326.887 63,83%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara (Persero)

90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

2015

Grafik 4.8
Total Assets Turn Over Pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
Periode 2015-2019

Total Assets Turn Over

2016 2017

68.60%

34.88%

2018 2019

=== Total Assets Turn Over




4.2

84

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Total Assets Turn
Over pada PT. Perkebunan Sumatera Utara pada tahun 2015 sebesar 71,44 %,
mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 67,28 %, kemudian
mengalami peningkatan pada tahun 2017 sebesar 76,94 %, pada tahun 2018
mengalami penurunan sebesar 68,60 %, dan mengalami penurunan drastic
pada tahun 2019 hingga 34,88 %. Sehingga didapatlah nilai rata-rata sebesar
63,83 % untuk analisis selama 5 tahun yakni tahun 2015 sampai dengan
tahun 2019.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Total Assets Turn Over yang
terjadi pada PT. Perkebunan Sumatra Utara mengalami penurunan pada aktiva
tetapnya dan mengalami peningkatan pada penjualannya sehingga nilai Total
Assets Turn Over mengalami peningkatan sehingga disini perusahaan sudah
cukup baik dalam mengelola nilai Total Assets Turn Over.

Pembahasan

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas terbagi atas dua yaitu current ratio dan quick ratio. Berikut
pembahasan mengenai keduanya :

Current Ratio

Penyebab penurunan Current Ratio pada PT. Perkebunan Sumtera Utara
yang dilihat dari aktiva lancar dan hutang lancar :

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap perhitungan rasio
keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas yaitu Current Ratio, dimana

pada aktiva lancar dari tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami fruktuasi



85

dan hutang lancar dari tahun 2015 sampai tahun 2019 juga mengalami
fruktuasi, yang disebabkan karena kas yang sedikit dan piutang usaha yang
belum dibayarkan sehingga aktiva lancar mengalami penurunan dan hutang
lancar yang terus meningkat akibat dari kekurangan kas sehingga perusahaan
tidak mampu membayar kewajiban jangka pendeknya. Menurut Sulindiawati
dkk (2017 : 33 ) ”Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi
tingkat likuiditasnya. Makin besar jumlah kas yang ada di perusahaan berarti
makin tinggi tingkat likuiditasnya.”. Berdasarkan definisi menurut para ahli
maka dapat disimpulkan bahwa kas merupakan akun yang sangat tinggi
tingkat likuiditasnya. Kas merupakan uang yang dimiliki perusahaan yang
dapat segera digunakan. Sehingga kas sangat berpengaruh pada kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan tepat
waktu. Dengan kas yang lancar maka perusahaan juga dapat memenuhi
likuiditasnya.

Perusahaan juga menambah hutang dan mambuat hutang semakin
meningkat, sehingga ditinjau dari rata-rata maka nilai Current Ratio
mengalami penurunan. hal ini dikuatkan juga oleh pendapat dari Kasmir dan
Lukviarman yang menyatakan bahwa perusahaan apabila ingin berada dititik
aman sehingga dapat membayar kewajiban jangka pendeknya minimal nilai
Current Ratio yang diperoleh adalah 200%, apabila berada di atas 200% akan
lebih baik. Ditinjau dari perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara yang
terbilang perusahaan perkebunan BUMD vyang besar di sumatra utara nilai

Current Ratio yang diperoleh hanya 111,05% masih dikatakan kurang dalam
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara dikatakan belum stabil dan
maksimal dalam mengelola perputaran aktiva untuk menutupi hutang lancar
perusahaan sehingga perusahaan belum mampu untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya.

Menurut (Kasmir, 2015, p. 135), Standar umum rata-rata industri
Current Ratio minimal 200% (2:1) atau 2 Kali, artinya dengan hasil rasio
seperti itu perusahaan sudah merasa berada dititik aman dalam memenuhi
hutang jangka pendeknya.

Menurut (Lukviarman, 2006, p. 34), Standar umum rata-rata industri
Current Ratio minimal 200% . Artinya Current Ratio pada PT. Perkebunan
Sumatera Utara dikatakan tidak baik karena berada dibawah rata-rata standar

industri yaitu 111,05 % dari standart industri 200 %.

Quick Ratio
Penyebab penurunan Quick Ratio pada PT. Perkebunan Sumtera Utara :
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap perhitungan rasio
keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas yaitu Quick Ratio, dimana
pada aktiva lancar dari tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami fruktuasi,
persediaan dari tahun 2015 sampai 2019 mengalami fruktuasi dan hutang
lancar dari tahun 2015 sampai tahun 2019 juga mengalami fruktuasi. Hal ini
disebabkan karena kas yang sedikit, adanya persediaan dan piutang usaha

yang belum dibayarkan sehingga aktiva lancar mengalami penurunan,
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persediaan mengalami penurunan dan hutang lancar yang terus meningkat.
Menurut Sulindawati ddk ( 2017 : 55 ) menyatakan bahwa: “Piutang adalah
tagihan atau piutang sebagai klaim perusahan kepada pelanggan dan kepada
pihakpihak lain yang timbul dari kegiatan perusahaan. Piutang sebagai hak
untuk menagih sejumlah uang kepada perusahaan lain akibat pembelian
barang atau jasa secara kredit. Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa piutang adalah hak tagih yang dimiliki perusahaan kepada pelanggan
atau pihak-pihak lain atas pembelian barang atau jasa secara kredit. Piutang
pula menjadi salah satu elemen modal kerja yang terus berputar. Sehingga
piutang dapat mempengaruhi likuiditas perusahaan dalam pembayaran
kewajiban jangka pendeknya.

Oleh sebabnya Nilai Quick Rasio menurun yang ditinjau dari rata-rata
selama lima tahun. Hal ini dikuatkan juga oleh pendapat dari Kasmir dan
Lukviarman yang menyatakan bahwa apabila perusahaan ingin berada dititik
aman sehingga dapat membayar kewajiban jangka pendeknya. minimal nilai
Quick Ratio yang diperoleh adalah 100%, apabila berada di atas 100% akan
lebih baik. Ditinjau dari perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara yang
terbilang perusahaan perkebunan BUMD yang besar di sumatra utara, nilai
Quick Ratio yang diperoleh hanya 85,33% masih dikatakan kurang dalam
memenuhi kewajiban lancarnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja
keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara dikatakan belum stabil dan

maksimal secara finansial dalam membayar kewajiban lancarnya.
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Menurut Kasmir (Kasmir, 2015, p. 138), “Standar umum rata-rata
industri Quick Ratio adalah 100% (1 : 1) atau 1,5 kali dimana keadaan
perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak harus menjual persediaan bila hendak melunasi utang lancar,
tetapi dapat menjual surat berharga atau penagihan piutang”.

Menurut (Lukviarman, 2006, p. 34), Standar umum rata-rata industri
Quick Ratio adalah 1,5 kali. Artinya Quick Ratio pada PT. Perkebunan
Sumatera Utara dikatakan tidak baik karena berada dibawah rata-rata standar
industri yaitu 85,33 % dari standart industri 100 %.

Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas terbagi atas dua yaitu Debt To Asset Ratio dan Debit To
Equity Ratio. Berikut pembahasan mengenai keduanya :

Debt To Asset Ratio

Penyebab penurunan Debt To Asset Ratio pada PT. Perkebunan Sumtera
Utara :

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap perhitungan rasio
keuangan dengan menggunakan rasio solvabilitas yaitu Debt To Asset Ratio ,
dimana Debt To Asset Ratio mengalami penurunan hal ini disebabkan karena
perusahaan tidak maksimal dalam mengelola aktivanya sehingga hutang
perusahaan terus meningkat sedangkan aktiva mengalami penurunan.
Walaupun demikian perusahaan masih dikatakan cukup baik namun
perusahaan harus berhati-hati karena nilai rata-rata keseluruhan sangat tipis

untuk dikatakan perusahaan tersebut aman, hal ini dikarenakan hutang
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perusahaan yang terus meningkat sedangkan aktiva terus menurun walaupun
pada tabulasi data dikatakan cukup untuk melunasi hutang namun perusahaan
harus tetap waspada dalam pengawasan pengelolaan aktivanya. sehingga
dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara
dikatakan belum stabil dan maksimal dalam mengelola Aktivanya untuk
menutupi total hutangnya.

Menurut (Kasmir, 2015, p. 155), Standar pengukuran rata-rata industry
Debt To Asset Ratio adalah 35% jika berada diatas rata-rata maka dikatakan
tidak baik .

Menurut (Lukviarman, 2006, p. 35), Standar pengukuran rata-rata
industry Debt To Asset Ratio adalah 35%. Berarti Debt To Asset Ratio pada
PT. Perkebunan Sumatera Utara dikatakan tidak baik jika diukur dengan
standart rata-rata industri umum karena berada diatas rata-rata standart
industri yaitu 44,82 % dari standart rata-rata yang umum 35 %.

Debt To Equity Ratio
Penyebab penurunan Debt ToEquity Ratio pada PT. Perkebunan Sumtera
Utara :

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap perhitungan rasio
keuangan dengan menggunakan rasio solvabilitas yaitu Debt To Equity Ratio ,
dimana Debt To Equity Ratio mengalami penurunan, namun dalam hal ini
perusahaan masih dikatakan cukup baik walaupun demikian perusahaan harus
berhati-hati karena nilai rata-rata keseluruhan sangat tipis untuk dikatakan

perusahaan tersebut aman, hal ini dikarenakan hutang perusahaan yang terus
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meningkat sedangkan aktiva terus menurun walaupun pada tabulasi data
dikatakan cukup untuk melunasi hutang namun perusahaan harus tetap
waspada dalam pengawasan pengelolaan aktivanya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara
dikatakan belum stabil dan maksimal dalam mengelola ekuitas atau modalnya
untuk menutupi hutang perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2015, p. 159), Standar umum rata-rata industri Debt
To Equity Ratio sebesar 80%, Bila diatas rata-rata perusahaan dianggap
kurang baik.

Menurut (Lukviarman, 2006, p. 35), Standar umum rata-rata industri
Debt To Equity Ratio sebesar 80%. Berarti Debt To Equity Ratio pada PT.
Perkebunan Sumatera Utara dikatakan kurang baik jika diukur dengan
standart industri umum karena berada diatas rata-rata standart industri yaitu
82,01 % dari standart rata-rata yang umum 80 %.
Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas terbagi atas dua yaitu Return on Invesment dan Return on
Equity. Berikut pembahasan mengenai keduanya :
Return On Invesment
Penyebab penurunan Return On Invesment pada PT. Perkebunan
Sumtera Utara :

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap perhitungan rasio
keuangan dengan menggunakan Rasio Profitabilitas yaitu Return On

Invesment, dimana Return On Invesment mengalami penurunan, hal ini
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disebabkan karena total aktiva dan laba bersih yang menurun sehingga nilai
Return On Invesment menurun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja
keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara tidak maksimal hal ini terjadi
dikarenakan kurang maksimalnya penjualan yang dilakukan oleh perusahaan,
penurunan laba perusahaan juga dapat terjadi dikarenakan perusahaan tidak
mampu dalam mengelola aktiva untuk dapat meningkatkan keuntungan
perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2015, p. 203), “Standar umum rata-rata industri
Return On Invesment adalah 30%, Bila dibawah rata-rata maka keadaan
perusahaan tidak baik, demikian pula sebaliknya”.

Menurut (Lukviarman, 2006, p. 36), Standar umum rata-rata industri
Return On Invesment adalah 30%. Berarti Return On Invesment pada PT.
Perkebunan Sumatera Utara dikatakan tidak baik jika diukur dengan standart
rata-rata industri umum karena berada dibawah rata-rata standart industri yaitu
3,15 % dari standart rata-rata 30 %.

Return On Equity
Penyebab penurunan Return On Equity pada PT. Perkebunan Sumtera
Utara :

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap perhitungan rasio
keuangan dengan menggunakan Rasio Profitabilitas yaitu Return On Equity,
dimana Return On Equity mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena
modal yang terus meningkat namun laba perusahaan tetap menurun sehingga

perusahaan kurang mampu mengelola modalnya untuk memperoleh laba,
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sehingga perusahaan berada di posisi yang tidak kuat untuk mempertahankan
usahanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT.
Perkebunan Sumatera Utara dikatakan mengalami penurunan ini terjadi
dikarenakan kurang maksimalnya penjualan yang dilakukan oleh perusahaan,
penurunan laba perusahaan juga dapat terjadi dikarenakan perusahaan tidak
mampu dalam mengelola aktiva untuk dapat meningkatkan keuntungan
perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2015, p. 205), “Standar umum rata-rata industri
Return On Equity adalah 40%, Bila dibawah rata-rata maka keadaan
perusahaan tidak baik, demikian pula sebaliknya”.

Menurut (Lukviarman, 2006, p. 36), Standar umum rata-rata industri
Return On Equity adalah 8,32%. Berarti Return On Equity pada PT.
Perkebunan Sumatera Utara dikatakan tidak baik jika diukur dengan standart
rata-rata industry umum karena berada dibawah rata-rata standart industri
yaitu 8,40 % dari standart rata-rata 40 %.
Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas terbagi atas dua yaitu Fixed Asset Turn Over dan Total Asset
Turn Over. Berikut pembahasan mengenai keduanya :
Fixed Asset Turn Over
Penyebab penurunan Fixed Asset Turn Over pada PT. Perkebunan
Sumtera Utara :

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap perhitungan rasio

keuangan dengan menggunakan Rasio Aktivitas yaitu Fixed Asset Turn Over,
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dimana Aktiva tetap dari tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami
penurunan sedangkan penjualan meningkat artinya disini perusahaan tidak
mampu dalam mengelola aktivanya dengan baik dan efisien. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara tidak
maksimal hal tersebut terjadi karena perusahaan belum efektif dalam
mengelola dana yang ditanamkan dalam aktiva perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2015, p. 176), “Standar umum rata-rata industri
untuk Fixed Asset Turn Over adalah 5 kali. Semakin tinggi rasio menunjukkan
bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan
tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio
semakin rendah ada over investment dalam aktiva”.

Menurut (Lukviarman, 2006, p. 36), Standar umum rata-rata industri
untuk Fixed Asset Turn Over adalah 1,1 kali. Berarti Fixed Asset Turn Over
pada PT. Perkebunan Sumatera Utara dikatakan tidak baik jika diukur dengan
standart rata-rata industri umum karena berada dibawah rata-rata standart
industri.

Total Asset Turn Over
Penyebab penurunan Total Asset Turn Over pada PT. Perkebunan
Sumtera Utara :

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap perhitungan rasio
keuangan dengan menggunakan Rasio Aktivitas yaitu Total Asset Turn Over,
dimana Aktiva tetap dari tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami

penurunan sedangkan penjualan meningkat hal ini karena perusahaan tidak
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efektif dalam mengelola aktivanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan PT. Perkebunan Sumatera Utara tidak maksimal hal tersebut
terjadi karena perusahaan belum efektif dalam mengelola dana yang di
tanamkan dalam aktiva perusahaan untuk memaksimalkan penjualan.

Menurut Kasmir (2015, hal. 186) “Standar umum rata-rata industri
untuk rasio Total Asset Turn Over ini adalah 2 kali, jika dibawah standar
berarti perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki dan
perusahaan diharapkan meningkatkan lagi penjualannya atau mengurangi
sebagian aktiva yang kurang produktif™.

Menurut (Lukviarman, 2006, p. 36), Standar umum rata-rata industri
untuk rasio Total Asset Turn Over ini adalah 3,4 kali. Berarti Total Asset Turn
Over pada PT. Perkebunan Sumatera Utara dikatakan kurang baik jika diukur
dengan standart rata-rata industri umum karena dibawah rata-rata standart

industri.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan
penilaian kinerja keuangan perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara melalui
analisis laporan keuangan dengan menggunakan alat berupa rasio keuangan
yang meliputi Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, dan
Rasio Aktivitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2015 sampai tahun
2019, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.  Untuk Rasio Likuiditas meliputi Current Ratio dan Quick Ratio. Dari tingkat
rasio keuangan Current Ratio pada PT. Perkebunan Sumatera Utara dikatakan
tidak baik, karena rata-rata current ratio sangat jauh dari rata-rata standart
industri di dalam dunia bisnis. Hal ini disebabkan karena hutang lancar terus
meningkat disetiap tahunnya sedangkan aktiva lancar menurun sehingga
perusahaan tidak mampu untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Dari
tingkat rasio keuangan Quick Ratio pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
dikatakan tidak baik, karena dibawah rata-rata standar industry di dalam dunia
bisnis. Perusahaan juga jauh mengalami penurunan hal ini disebabkan karena
perusahaan tersebut tidak maksimal dalam mengelola perputaran persediaan
untuk melunasi hutang lancarnya.

b.  Untuk Rasio Solvabilitas meliputi Debt To Asset Ratio dan Debt to Equity

Ratio. Dari nilai Debt To Asset Ratio pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
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dikatakan cukup baik namun perusahaan harus berhati-hati karena nilai rata-rata
keseluruhan sangat tipis untuk dikatakan perusahaan tersebut aman, hal ini
dikarenakan hutang perusahaan yang terus meningkat sedangkan aktiva terus
menurun walaupun pada tabulasi data dikatakan cukup untuk melunasi hutang
namun perusahaan harus tetap waspada dalam pengawasan pengelolaan
aktivanya. Dari nilai Debt To Equity Ratio pada PT. Perkebunan Sumatera
Utara dikatakan cukup baik namun perusahaan harus berhati-hati karena nilai
rata-rata Debit to Equity Ratio berada diatas rata-rata standart industri umum.
Hal ini disebabkan karena kurangnya dalam pengelolaan aktiva dan modal yang
dimiliki sehingga data menujukkan nilai equitas menurun disertai dengan
hutang perusahaan yang meningkat.

Untuk Rasio Profitabilitas meliputi Return On Invesment dan Return On
Equity. Dari nilai Return On Invesment pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
dikatakan tidak baik, hal ini karena perusahaan jauh mengalami penurunan
yang disebabkan karena kurang mampu mengelola aktivanya sehingga
menyebabkan laba menurun. Dari nilai rasio Return On Equity pada PT.
Perkebunan Sumatera Utara dikatakan tidak baik, hal ini karena perusahaan
jauh mengalami penurunan yang disebabkan karena perusahaan kurang mampu
memaksimalkan pengembalian perputaran modal untuk memperoleh laba,
sehingga perusahaan berada di posisi yang tidak kuat untuk mempertahankan
usahanya.

Untuk Rasio Aktivitas meliputi Fixed Asset Turn Over dan Total Asset Turn

Over Dari nilai Fixed Asset Turn Over pada PT. Perkebunan Sumatera Utara
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dikatakan kurang baik. Hal ini karena perusahaan jauh mengalami penurunan
yang disebabkan karena perusahaan belum efektif dalam mengelola dana yang
di tanamkan dalam aktiva perusahaan untuk memaksimalkan penjualan. Dari
nilai Total Asset Turn Over pada PT. Perkebunan Sumatera Utara dikatatakan
kurang baik. Hal ini karena perusahaan mengalami penurunan yang disebabkan
karena perusahaan tersebut belum efektif dalam mengelola total aktiva yang
akan berdampak pada penjualan.
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang diberikan penulis yang
diharapkan dapat berguna bagi pihak perusahaan adalah sebagai berikut :
Perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara sebaiknya melakukan pengelolaan
yang lebih efisien dan efektif dalam menggunakan aktiva perusahaan untuk
menjamin kewajiban jangka pendeknya sehingga Likuiditas perusahaan
menunjukkan hasil yang efisien.
Perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara harus memperbaiki dan lebih
meningkatkan pengelolaan aktiva beserta modal yang dimiliki dalam membayar
hutang lancar perusahaan. Sehingga Solvabilitas perusahaan menunjukkan hasil
yang efisien.
Perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara sebaiknya dapat lebih
meningkatkan lagi laba perusahaan, karena dengan meningkatkan laba, maka
diharapkan perusahaan dapat melunasi utang-utang lancarnya, Sehingga

Profitabilitas perusahaan menunjukkan hasil yang efisien.
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Perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara harus memperbaiki dan lebih
meningkatkan dalam pengelolaan aktiva tetap dan total aktiva sehingga
perputaran aktiva dapat lebih cepat berputar dengan meningkatkan jumlah
penjualan agar laba perusahaan meningkat dan asset-aset perusahaan akan
bertamnah sehingga Aktivitas perusahaan menunjukkan hasil yang efisien.

Sebaiknya pihak manajemen dapat lebih meningkatkan dan memperbaiki
Kinerja perusahaan secara keseluruhan agar perushaan dapat lebih baik lagi
dalam meningkatkan rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas

keuangan perusahaan.
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